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5 Abstrak

Latar belakang : Masa remaja terjadi perubahan-perubahan besar dan esensial mengenai fungsi-fungsi rohaniah dan jasmani.Pengetahuan yang tidak benar berdampak menjadikan remaja berperilaku tidak aman dan mengakibatkan remaja mengalami kehamilan yang tidak diinginkan dan belum siap secara fisik Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan dengan  perilaku seksual pada remaja diwilayah Tambak Wedi Surabaya.
Metode :Penelitian ini menggunakan desain analitik korelasi dengan menggunakan metode rancangan cross sectional. Teknik sampling yang digunakan adalah probability sampling dengan menggunakan metode simple random sampling. Sampel penelitian ini 74 responden dengan tempat penelitian diwilayah Tambak Wedi Rw 02 Surabaya. Variabel dalam penelitian ini tingkat pengetahuan dan perilaku seksual,menggunakan uji analisis Spearman Rho Instrumen dalam penelitian ini menggunakan kuesioner tingkat pengetahuan yang telah diuji validitas dan reabilitas dan perilaku seksual yang telah diuji validitas dan reabilitas. 
Hasil : Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan tentang seks bebas pada remaja termasuk kategori kurang dengan presentase Baik 18 orang 24.3%, Cukup 24 orang 32.4%, Kurang 32 orang 43.2 %.  Perilaku seksual pada remaja Sebagian besar aman dengan presentase Aman 39 orang (52.7%), Tidak aman 35 orang (47.3%). Penelitian ini menggunakan uji statistic Spearman Rho menunjukkan hasil (p -0.05) hal ini menunjukkan bahwa (p>0.05) yang menunjukan korelasi rendah terdapat hubungan tetapi rendah. 
Pembahasan : Pengetahuan remaja diwilayah Tambak Wedi tentang seksual dalam penelitian ini kurang, namun permasalahan perilaku seksual tergolong tidak aman untuk membantu mengatasi masalah tersebut tidak hanya dari remaja nya tetapi juga dibutuhkan Kerjasama dengan orang tua puskesmas dan memberikan kegiatan positif seperti karang taruna diwilayah Tambak Wedi. 
Kata Kunci 
: Remaja, Tingkat Pengetahuan, Perilaku Seksual
Title : Knowledge Level Relationship with Free Sex Behavior in Adolescents in Tambak Wedi Surabaya

Abstract


Background: Adolescence occurs major and essential changes regarding spiritual and physical functions. Improper knowledge has the impact of making adolescents behave unsafely and resulting in adolescents experiencing unwanted pregnancies and not physically ready The purpose of this study to find out the relationship of knowledge levels with sexual behavior in adolescents in the Tambak Wedi Surabaya region.
Method :  uses correlation analytic design using cross sectional design methods. The sampling technique used is probability sampling using the simple random sampling method. This study sample of 74 respondents with a research place in tambak Wedi Rw 02 Surabaya. Variables in this study of sexual knowledge and behavior levels, using the Spearman Rho Instrument analysis test in this study used knowledge level questionnaires that had tested validity and rehabilitability and sexual behavior that had been tested for validity and reability.
Results: The results showed that the level of knowledge about casual sex in adolescents belonged to the category less with a good percentage of 18 people 24.3%, Enough 24 people 32.4%, Less 32 people 43.2%.  Sexual behavior in adolescents is mostly unsafe with a safe percentage of 39 people (52.7%), unsafe 35 people (47.3%). This study using spearman rho statistics showed results (p -0.05) this showed that (p>0.05) that showed a low correlation there was a relationship but low.
Discussion: The knowledge of adolescents in the Tambak Wedi region about sexuality in this study is lacking, but the problem of sexual behavior is classified as unsafe to help overcome the problem not only from its teenagers but also needed cooperation with health center parents and provide positive activities such as cadet coral in the Tambak Wedi region.       
Keywords: Adolescents, Level of Knowledge, Sexual Behavior
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11 BAB 1 
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang 


Masa remaja adalah masa peralihan atau masa transisi dari anak menuju masa dewasa (Diananda, 2019). Masa remaja terjadi perubahan-perubahan besar dan esensial mengenai fungsi-fungsi rohaniah dan jasmani, termasuk fungsi seksual dimana terjadi kematangan fungsi jasmani maupun biologis. Peningkatan libido tidak diimbangi dengan pengetahuan yang baik mengakibatkan adanya dorongan untuk berperilaku seksual bertambah. (Alfiyah, 2018). Hasil wawancara dengan remaja diwilayah Tambak Wedi didapatkan remaja mengatakan tidak memahami dampak dari seks bebas karena belum mendapatkan pengetahuan tentang seks bebas. Hasil wawancara dengan remaja diwilayah Tambak Wedi didapatkan bahwa remaja sudah perna berpacaran, sering jalan-jalan berdua, sudah berpengangan tangan didepan umum dan memeluk pacarnya saat berduaan. 
Hasil survei SDKI 2017 menunjukkan bahwa remaja laki – laki dan perempuan 20% perna melakukan hubungan seksual pranikah perilaku seksual remaja didasari dengan alasan saling mencintai sebesar 46%, penasaran/ingin tahu sebesar 43% perilaku seksual yang sudah dilakukan oleh remaja cium bibir 50 %, berpelukkan 33% (BKKBN, 2017). Hasil sensus penduduk 2020 menunjukkan bahwa jumlah penduduk usia produktif (15 – 64 tahun) mencapai 70,72% dari total penduduk indonesi 270,20 juta  (Suhariyanto, 2021). Jumlah remaja diwilayah Tambak Wedi sesuai umur (13-15 Tahun 30 Orang), (16-18 Tahun 20 Orang), (15-21 Tahun 15 Orang). Hasil survei yang dilakukan peneliti pada tanggal 6 april 2021 diwilayah tambak wedi ada 5 orang dari 100% remaja tidak pernah mendapat pengetahuan tentang seks bebas. Hasil survei yang dilakukan peneliti diwilayah tambak wedi ada 10 orang dari 100% remaja sudah perna berpacaran, jalan-jalan berdua, sudah berpengangan tangan dan memeluk pacarnya saat berduaan. 
Pengetahuan seksualitas mempunyai pengaruh yang penting dalam pembentukan sikap dan perilaku seks bebas pada remaja. Tingkat pengetahuan yang baik dapat menimbulkan dampak positif bagi remaja mencegah remaja melakukan seks bebas, mencegah aborsi akibat kehamilan di luar nikah, mencegah Pengetahuan yang rendah dapat mempengaruhi sikap remaja dalam bersikap mengenai seks bebas, menjadikan remaja mempunyai tindakan seksual yang tidak sehat yang pada akhirnya mendekatkan mereka terhadap risiko terinfeksi berbagai macam penyakit menular seksual, termasuk HIV dan AIDS(Natalia, 2019).Tingkat pengetahuan yang tidak baik tentang  seks pranikah pada remaja menimbulkan dampak yang negatif, remaja melakukan hubungan badan dengan pasangan , berciuman bibir, dan berpelukkan sehingga pengetahuan yang tidak benar berdampak menjadikan remaja berperilaku tidak aman dan mengakibatkan remaja mengalami kehamilan yang tidak diinginkan dan belum siap secara fisik, mental dan sosial ekonomi sehingga calon ibu merasa tidak ingin dan tidak siap untuk hamil, sulit mengharapkan adanya kasih sayang yang tulus dan kuat, sehingga masa depan anak bisa terlantar dan cenderung mengakhiri kehamilannya dengan cara aborsi (Nuraldila, 2017). 
Masalah perilaku seksual berisiko pada remaja perlu mendapat perhatian lebih dari berbagai pihak karena dampak yang dihasilkan akibat perilaku seksual cukup serius dan dapat berpengaruh pada kehidupan individu itu sendiri di masa datang. Solusi dalam menangani masalah diatas Peran Orang Tua dapat berupa bimbingan yang meliputi pemenuhan kebutuhan anak, pemeberian motivasi, saling terbuka tentang maslaah organ reproduksi, pendidikan agama dalam keluarga. Tujuan dari komunkasi antara anak dengan orang tua untuk memhami dirinya sendiri dan lingkungan, membuat keputusan secara cermat untuk mengendalikan doronga-dorongan atau keinginan yang kurang baik agar anak tidak terjerumus dalam perilaku menyimpang (Evidanika, 2017). Peran Tenaga kesehatan berperan penting terutama dalam sistem reproduksi. hal ini tenaga kesehatan bisa memberikan penyampai pada remaja untuk selalu menjaga organ reproduksi, menjelaskan tentang damapak buruk dalam melakukan hubungan seks bebas seperti dengan hubungan seks bebas bisa menjangkitkan penyakit HIV, penyakit kelamin dan penyakit menular lainnya (Kusumaningtyas, 2019). 
Peran Mayarakat dapat melakukan penyebaran informasi tentang kesehatan reproduksi melalui pertemuan yang diadakan ditingkat RW, mengadakan karang taruna, perkumpulan remaja masjid, penyuluhan pemerintah yang bekerja sama dengan tenaga kesehatan tentang dampak yang terjadi tentang seks bebas. Peran sekolah Guru mempunyai tugas mengawasi siswa ketika berada di lingkungan sekolah. Sesuai dengan teori bahwa guru mempunyai kewajiban untuk mengawasi dengan siapa siswa bergaul, bagaimana sikap dan perilaku dengan tujuan menjaga agar siswa tidak terjadi pergaulan yang salah. Guru sebagai pendidik mempunyai peran penting dalam pendidikan seks di sekolah yaitu dalam pencegahan seks bebas. Sekolah merupakan tempat yang mampu bertindak memberikan pendidikan seks bagi kaum remaja di Indonesia. Oleh sebab itu, pendidikan seks menjadi hal yang patut diperhitungkan dalam rangka menciptakan peserta didik yang berkarakter yang mampu melakukan pencegahan seks bebas pada dirinya dan orang lain serta jauh dari perilaku yang menyimpang (Ekasari, 2016). Berdasarkan latar belakang, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Perilaku Seksual pada remaja di wilayah Tambak Wedi Surabaya.
1.2 Rumusan Masalah
“Adakah hubungan Tingkat pengetahuan dengan perilaku seksual pada remaja diwilayah Tambak Wedi Surabaya?”
1.3 Tujuan 
1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan dengan perilaku seksual pada remaja diwilayah Tambak Wedi Surabaya. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi tingkat pengetahuan seks bebas pada remaja diwilayah Tambak Wedi Surabaya.
2. Mengidentifikasi perilaku seksual pada remaja diwilayah Tambak Wedi Surabaya 

3. Menganalisis hubungan antara Tingkat Pengetahuan seks bebas dengan perilaku seksual pada remaja diwilayah Tambak Wedi Surabaya.

1.4 Manfaat 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan hasilnya agar dapat digunakan sebagai sumber referensi khususnya dalam pengembangan ilmu keperawatan maternitas dan dijadikan sebagai data dasar untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan pengetahuan remaja tentang seks bebas.
1.4.2 Manfaat Praktis

1. Responden 
Penelitian ini dapat memberikan informasi kepada responden mengenai gambaran tingkat pengetahuan tentang seks bebas pada remaja agar mengetahui dampak dan resiko jika remaja melakukan seks bebas.
2.  Profesi Keperawatan 
Tenaga kesehatan khususnya perawat diharapkan dapat dijadikan pengetahuan tentang seks bebas pada remaja
3. Lahan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan masukan bagi remaja tentang informasi mengenai dampak positif dan negatif tentang seks bebas pada remaja. 
4.  Peneliti Selanjutnya 

Hasil peneiti ini dapat memberikan pengalaman nyata dalam melaksanakan penelitian secara ilmiah dalam rangka mengembangkan diri diharapkan dapat dimanfaatkan untuk pengembangan peneliti selanjutnya dengan menggunakn variable lain yang berkaintan dengan masalah tingkat pengetahuan seks bebas dikalangan remaja. 
12 BAB 2 
TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini membahas mengenai konsep, landasan teori dan berbagai aspek yang terkait dengan topik penelitian, meliputi: 1) Konsep Pengetahuan, 2) Konsep Perilaku Seksual , 3) Konsep Perilaku 4) Konsep Remaja 5) Model Konseptual Keperawatan 6) Hubungan Antar Konsep 
2.1 Konsep Pengetahuan 

2.1.1 Definisi Pengetahuan

Pengetahuan adalah suatu hasil tau dari manusia atas penggabungan atau kerjasama antara suatu subyek yang mengetahui dan objek yang diketahui. Segenap apa yang diketahui tentang sesuatu objek tertentu pengetahuan adalah hasil penginderaan manusia, atau hasil tahu seseorang terhadap objek melalui indera yang dimiliki (mata, hidung, telinga). Jadi pengetahuan berbagai macam hal yanh diperoleh oleh seseorang melalui panca indera (Wahyuningsuh, 2020).
2.1.2 Tingkat Pengetahuan
Tingkat pengetahuan terdiri dari 4 macam, yaitu pengetahuan deskriptif, pengetahuan kausal, pengetahuan normative dan pengetahuan esensial. Pengetahuan deskriptif yaitu pengetahuan yang dalam cara penyampaian atau penjelasannya berbentuk secara objektif dngan tanpa adanya unsur subjektivitas. Pengetahuan kausal yaitu suatu pengetahuan yang memberikan jawaban tentang sebab dan akibat. Pengetahuan normative yaitu suatu pengetahuan yang senantisa berkaitan dengan ukuran dan norma atau aturan. Pengetahuan esensial adalah suatu pengetahuan yang menjawab suatu pertanyaan tentang hakikat segala sesuatu dan hal ini sudah dikaji dalam bidang ilmu filsfat pengetahuan seseorang terhadap objek mempunyai intesitas yang berbeda-beda, dan menjelaskan bahwa ada enam tingkatan pengetahuan yaitu (Budiman, 2013).
1. Pengetahuan (Knowledge)

Tahu diartikan hanya sebgai recall (ingatan). Seseorang dituntut untuk mengetahui fakta tanpa dapat menggunakannya.

2. Pemahaman (comprehension)

Memahami suatu objek bukan sekedar tahu, tidak sekedar dapat menyebutkan, tetapi harus dapat menginterprestasikan secara benar tentang objek yang diketahui.

3. Penerapan (application)

Aplikasi diartikan apabila orang yang telah memahami objek tersebut dapat menggunakan dan mengaplikasikan prinsip yang diketahui pada situasi yang lain.
4. Analisis (Analysis)

Analisis adalah kemampuan seseorang untuk menjabarkan dan memisahkan, kemudian mencari hubungan antara komponen-komponen yang terdapat dalam suatu objek.
5. Sintesis (synthesis)

Sintesis adalah suatu kemampuan untuk menyusun formulasi baru dari formulasi-formulasi yang telah ada. Sintesis menunjukkan suatu kemampuan seseorang untuk merangkum atau meletakkan dalam suatu hubungan yang logis dari komponen-komponen pengetahuan yang dimiliki. 
6. Penilaian (Evaluation)

Kemapuan seseorang untuk melakukan penilaian terhadap suatu objek tertentu didasarkan pada suatu kriteria atau norma-norma yang berlaku dimasyarakat. 
2.1.3 Faktor Yang Mempengaruhi Pengetahuan


Faktor-faktor yang mempengarhui pengetahuan adalah sebagai berikut (Budiman, 2013).
1. Pendidikan


Pendidikan mempengaruhi proses dalam belajar, semakin tinggi pendidikan seseorang, maka semakin mudah seseorang tersebut untuk menerima sebuah informasi. Peningkatan pengetahuan tidak mutlak diperoleh di pendidikan formal, akan tetapi dapat diperoleh juga pada pendidikan non formal. Pengetahuan seseorang terhadap suatu objek mengandung dua aspek yaitu aspek positif dan aspek negative. Kedua aspek ini menentukan sikap seseorang terhadap objek tertentu. Semakin banyak aspek positif dari objek yang diketahui akan menumbuhkan sikap positif terhadap objek tersebut. Pendidikan tinggi seseorang didapatkan informasi baik dari orang lain maupun media massa. Semakin banyak informasi yang masuk, semakin banyak pula pengetahuan yang didapat tentang Kesehatan.
2. Media massa/ sumber informasi 


Informasi yang diperoleh baik dari pendidkan formal maupun non formal dapat memberikan pengetahuan jangka pendek (immediate impact), sehingga menghasilkan perubahan dan peningkatan pengetahuan. Kemajuan teknologi menyediakan bermacam-macam media massa yang dapat mempengaruhi pengetahuan masyarakat tentang informasi baru. Sarana komunikasi seperti televisi, radio, surat kabar, majalah, penyuluhan dan lain-lain yang mempunyai pengaruh besar terhadap pembentukan opini dan kepercayaan orang. 
3. Sosial budaya dan Ekonomi

Kebiasaan dan tradisi yang dilakukan seseorang tanp melalui penalaran apakah yang dilakukan baik atau tidak. Status ekonomi seseorang juga akan menentukan ketersediaan fasilitas yang diprlukan untuk kegiatan tertentu, sehingga status sosial ekonomi akan mempengaruhi pengetahuan seseorang.
4. Lingkungan

Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada disekitar individu baik lingkungan fisik, biologis, maupun sosial. Lingkungan berpengaruh terhadap proses masuknya pengetahuan ke dalam individu yang berada pada lingkungan tersebut. Hal tersebut terjadi karena adanya interaksi timbal balik yang akan direspon sebagai pengetahuan.
5. Pengalaman 


Pengetahuan dapat diperoleh dari pengalaman pribadi ataupun pengalaman orang lain. Pengalaman ini merupakan suatu cara untuk memperoleh kebenaran suatu pengetahuan.

6. Usia 
Usia mempengaruhi daya tangkap dan pola piker seseorang. Bertambahnya usia akan semakin berkembang pola piker dan daya tangkap seseorang sehingga pengetahuan yang diperoleh akan semakin banyak 
2.1.4 Pengukuran Tingkat Pengetahuan 

Pengukuran pengetahuan dilakukan dengan wawancara atau kuesioner yang menanyakan tentang isi materi yang akan diukur dari subjek penelitian. pengetahuan seseorang ditetapkan menurut hal-hal berikut (Budiman, 2013).
1. Bobot I : tahap tahu dan pemahaman. 

2. Bobot II : tahap tahu, pemahaman, aplikasi dan analisis 

3. Bobot III : tahap tahu, pemahaman, aplikasi, analisis sintesis dan evaluasi 

Kategori tingkat pengetahuan yang didasarkan pada nilai presentase sebagai berikut 

1. Tingkat Pengetahuan kategori Baik jika nilainya ≥ 75%

2. Tingkat pengetahuan kategori Cukup jika nilainya 56 – 74% 

3. Tingkat pengetahuan kategori Kurang jika nilainya < 55% 
Tingkat pengetahuan dikelompokkan menjadi dua kelompok apabila respondennya adalah masyarakat umum, yaitu 

1. Tingkat pengetahuan kategori Baik nilainya > 50% 

2. Tingkat pengetahuan kategori Kurang Baik nilainya ≤ 50%

2.1.5 Jenis Pengetahuan 

Pemahaman masyarakat mengenai pengetahuan dalam konteks kesehatan sangat beraneka ragam. Pengetahuan merupakan bagian perilaku kesehatan jenis pengetahuan diantaranya sebagai berikut (Budiman, 2013)
1. Pengetahuan implisit.

Pengetahuan implisit adalah pengetahuan yang masih tertanam dalam bentuk pengalaman seseorang dan berisi faktor-faktor yang tidak bersifat nyata, seperti keyakinan pribadi, perspektif, dan prinsip. Pengetahuan seseorang biasanya sulit untuk ditransfer ke orang lain baik secara tertulis ataupun lisan. Pengetahuan implisit sering kali berisi kebiasaan dan budaya bahkan bisa tidak disadari.
2. Pengetahuan eksplisit

Pengetahuan eksplisit adalah pengetahuan yang telah didokumentasikan atau disimpan dalam wujud nyata, bisa dalam wujud perilaku kesehatan. Pengetahuan nyata dideskripsikan dalam Tindakan-tindakan yang berhubungan dengan kesehatan. 
2.2 Konsep Seks Bebas
2.2.1 Definisi Seks Bebas 

Sarwono, 2012 (dalam Ekasari 2016) seks bebas adalah tingkah laku yang didorong oleh hasrat seksual yang ditunjukkan dalam bentuk tingkah laku. Hal ini dapat dilihat pada pernyataan Sarwono (2012) bahwa seks bebas adalah segala tingkah laku yang didorong oleh hasrat seksual baik dengan lawan jenis maupun sesama jenis, mulai dari tingkah laku yang dilakukannya seperti sentuhan, berciuman (kissing) berciuman belum sampai menempelkan alat kelamin yang biasanya dilakukan dengan memegang payudara atau melalui oral seks pada alat kelamin tetapi belum bersenggama (necking) dan bercumbuan sampai menempelkan alat kelamin yaitu dengan saling menggesek-gesekan alat kelamin dengan pasangan namun belum bersenggama (petting) dan yang sudah bersenggama (intercourse), yang dilakukan di luar hubungan pernikahan (Ekasari , 2016).

2.2.2 Dampak Seks Bebas 
Rintyastini, 2012 (dalam Ekasari,2016) menyatakan bahwa beberapa dampak akibat dari perilaku seks bebas yaitu: 

1. Kehamilan yang tidak diinginkan. 

2. Penyakit menular seksual. 

a. Penyakit Chlamydia. Penyakit ini disebabkan oleh bakteri chylamydia tracbomatis. Penyakit ini menyebabkan kesulitan dan rasa sakit ketika buang air kecil. Penyakit ini juga ditularkan pada bayi ketika proses persalinan.
b. Penyakit kencing nanah atau gonore. Penyakit ini sangat mudah menular dan disebabkan oleh bakteri. Neisseria gonorrhoeae penyakit ini ditunjukkan dengan keluar nanah dari saluran kencing yang terasa membakar. Penyakit ini bisa menimbulkan kemandulan dan dapat menular pada bayi ketika proses persalinan.
c. Penyakit herpes kelamin. Penyakit ini disebabkan oleh virus Herves simpleks. Penyakit ditandai oleh gelembung-gelembung kecil berisi getah bening letaknya berkumpul dan terasa membakar. 
d. Penyakit raja singa. Penyakit kelamin yang disebabkan oleh Treponema pallidum yang berbahaya bagi penderita dak keturunannya. Penyakit ini dikenal juga dengan nama sifilis. Penyakit ini pada tahap final dapat merusak tulang, liver, dan ginjal. 
e. AIDS Acquired Immune Deficiency penyakit ini disebabkan oleh HIV Human Immunodeficiency Virus. AIDS melumpuhkan sistem kekebalan tubu, sehingga tubuh tidak mampu mempertahankan dirinya dari infeksi dan berbagai penyakit. Penularannya melalui hubungan seksual dengan orang yang terinfeksi, kontak dengan darah yang terkontaminasi (melalui jarun suntik, tranfusi darah,luka, dan sebgainya). Dan dari ibu ke janin yang dikandungnya (Ekasari, 2016).
2.2.3 Cara Menghindari Seks Bebas 

Dampak negative dari pelaku seks bebas sudah sedemikian banyak. Oleh karena itu, diperlukan suatu cara penanggulangan untuk menghindari seks bebas.Banyak cara yang dapat ditempuh untuk menghindari pelaku seks bebas Cara-cara tersebut diantaranya sebabagainya berikut (Irwansyah, 2016).
1. Membentengi diri dengan meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
2. Menyalurkan minat, bakat, dan potensi pada aktivitas positif dalam megisi waktu luang, misalnya mengikuti ekstrakulikuler basket atau sepak bola 
3. Selalu terbuka pada teman, guru, dan orangtua hingga mereka tahu segala aktivitas kita 
4. Lebih mengenal bahaya dan dampak pergaulan bebas, seperti penyakit menular dan sebgainya 
5. Mengikuti Kegiatan Karang taruna 
6. Meningkatkan pengetahuan tentang bahaya seks bebas 
7. Berani mengatakan “tidak” pada seks bebas 
2.2.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Seks Bebas 
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Seks Bebas Menurut Sarlito W. Sarwono, 2005 (dalam Rofiasari, 2020). Faktor-faktor yang berperan dalam munculnya permasalahan seksual pada individu adalah sebagai berikut: 

1. Perubahan hormonal yang meningkatkan hasrat seksual. Peningkatan hasyrat seksual ini membutuhkan penyaluran dalam bentuk tingkahlaku seksual tertentu. 
2. Penyaluran itu tidak dapat segera dilakukan karena adanya penundaan usia perkawinan, maupun karena norma sosial yang makin lama makin menuntut persyaratan yang makin meningkat untuk perkawinan (pendidikan, pekerjaan, persiapan mental dan lain-lain).
3. Sementara usia kawin ditunda, norma-norma agama yang berlaku di mana seseorang dilarang untuk melakukan hubungan seks sebelum menikah. Individu yang tidak dapat menahan diri akan terdapat kecenderungan untuk melakukan hal tersebut. 
4. Kecenderungan pelanggaran makin meningkat karena adanya penyebaran informasi dan rangsangan melalui media massa yang dengan teknologi yang canggih (contoh: VCD, buku pornografi, foto, majalah, internet) menjadi tidak terbendung lagi. Individu yang sedang dalam priode ingin tahu dan ingin mencoba akan meniru apa yang dilihat atau didengar dari media massa, karena pada umumnya mereka belum pernah mengetahui masalah seksual secara lengkap dari orangtuanya. 
5. Orang tua, baik karena ketidaktahuan maupun sikapnya yang masih mentabukan pembicaraan mengenai seks dengan anak, menjadikan mereka tidak terbuka pada anak. Bahkan cenderung membuat jarak dengan anak dalam masalah ini
6. Kecenderungan yang makin bebas antara pria dan wanita dalam masyarakat, sebagai akibat dari berkembangnya peran dan pendidikan wanita, sehingga kedudukan wanita semakin sejajar dengan pria. 

2.2.5 Bentuk-Bentuk Seks Bebas
 Perilaku seks bebas menurut (Sarwono, 2016) antara lain : 
1. Kissing, berciuman berupa pertemuan bibir dengan bibir pada pasangan lawan jenis yang didorong oleh hasrat seksual.
2. Necking, bercumbu tidak sampai pada menempelkan alat kelamin, biasanya dilakukan dengan berpelukkan, memegang payudara, atau melakukan oral seks pada alat kelamin tetapi belum bersenggama.
3. Petting, upaya membangkitkan dorongan seksual dengan cara bercumbu sampai menempelkan alat kelamin, dan menggesek-gesekkan alat kelamin dengan pasangan namun belum bersenggama.
4. Sexual Intercourse, terjadi kontak melakukan hubungan kelamin atau persetubuhan.
2.2.6 Faktor Penyebab Terjadinya Perilaku Seks Bebas

Faktor Penyebab Terjadinya Perilaku Seks Bebas Ulfa, 2012 (dalam Rofiasari, 2020), faktor-faktor yang meyebabkan seseorang berperilaku seks bebas adalah sebagai berikut: 

1. Tekanan yang datang dari teman pergaulannya. Lingkungan pergaulan yang dimasuki seseorang dapat juga berpengaruh untuk menekan temannya yang belum melakukan hubungan seks. Bagi 19 individu tersebut tekanan dari teman-temannya itu dirasakan lebih kuat daripada yang didapat dari pacarnya sendiri. 
2. Tekanan dari pacar Karena kebutuhan seseorang untuk mencintai dan dicintai, seseorang harus rela melakukan apa saja terhadap pasangannya, tanpa memikirkan risiko yang akan dihadapinya. Dalam hal ini yang berperan bukan saja nafsu seksual, melainkan juga sikap memberontak pada orangtuanya. 
3. Kebutuhan badaniyah Seks menurut para ahli merupakan kebutuhan dasar yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan seseorang, jadi wajar jika semua orang tidak terkecuali pelajar dan mahasiswa sekalipun akibat dari perbuatannya tersebut tidak sepadan dengan risiko yang dihadapinya. 
4. Rasa penasaran Pada usia belia (remaja) keingintahuannya begitu besar terhadap seks, apalagi jika teman-temannya mengatakan bahwa terasa nikmat, ditambah lagi adanya informasi yang tidak terbatas masuknya, maka rasa penasaran tersebut semakin mendorong mereka lebih jauh lagi melakukan berbagai macam percobaan sesuai dengan apa yang diharapkan. 
5. Pelampiasan diri Faktor ini tidak datang dari diri sendiri, misalnya karena terlanjur berbuat, remaja  biasanya berpendapat sudak tidak ada lagi yang dapat dibanggakan dalam dirinya, maka dalam pikirannya tersebut ia akan merasa putus asa dan mencari pelampiasan yang akan menjeruumuskannya dalam pergaulan bebas.
2.3 Konsep Perilaku 

2.3.1 Definisi Perilaku Seksual 



Seks memiliki sebuah arti yaitu jenis kelamin. Segala bentuk yang berhubungan dengan jenis kelamin disebut seksualitas. Seksualitas melibatkan dalam berbagai dimensi yang sangat luas, diantaranya yaitu dimensi biologis, psikologis sosial dan kultural. Berdasarkan Dimensi Biologis (Fisik) seksualitas berkaitannya dengan anatomi dan fungsional alat reproduksi serta dampaknya untuk kehidupan fisik, termasuk dinamika munculnya suatu dorongan seksual dengan cara biologis

Perilaku seksual adalah suatu bentuk tingkah laku yang berhubungan dengan dorongan seksual dengan berbeda jenis kelamin yang dilakukan tanpa ada hubungan pernikahan yang sah sebelumnya baik itu secara hukum ataupun agama(Dewi & Lestari, 2020).

Perilaku seksual remaja, terutama pada perilaku seks pranikah masih mendominasi perdebatan dari sisi moral, psikologis, dan fisik. Hubungan seks pranikah pada remaja adalah masalah yang sangat serius karena berkaitan dengan rendahnya penggunaan kontrasepsi dan remaja cenderung memiliki lebih banyak pasangan seksual jika mulai berhubungan seks pranikah pada usia yang lebih dini (Intan & Iwan , 2014)
2.3.2 Bentuk Perilaku Seksual

Hasil dari penelitian yang dilakukan (Sari, 2014), yaitu bentuk perilaku seksual seperti berpegangan tangan, ciuman kering, ciuman basah, berpelukan, berfantasi atau berimajinasi, meraba, masturbasi, petting dan oral seks. Maka dari hal tersebut menimbulkan perilaku yang mengarah sebagai dampak perilaku seksual atau pergaulan bebas dan pergaulan bebas dilarang karena dapat menyebabkan hamil diluar nikah.
2.3.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Seksual



Hasil penelitian (Mariani & Arsy, 2017) faktor yang mempengaruhi perilaku seksual melalui media massa (internet dan komik porno), serta teman sebaya. Penyebaran media informasi dan rangsangan seksual melaui media informasi membuat remaja cenderung ingin tahu dan ingin mencoba-coba, serta ingin meniru apa yang dilihat dan didengarkannya karena remaja belum mengetahui pengetahuai informasi tentang seksual secara lengkap dari orang tuanya. Semakin banyak pengalaman mendengar dan melihat pengetahuan dan informasi tentang seksual semakin kuat juga stimulus yang dapat mendorong remaja berperilaku seks. 

(Kusmiran, 2012).Beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku seksual remaja antara lain :

1. Perubahan biologis : terjadi pada masa pubertas dan pengaktifan hormonal akan menimbulkan perilaku seksual.

2. Kurangnya pengaruh orangtua : melalui komunikasi antara orang tua dan remaja dalam masalah seksual bisa memperkuat munculnya penyimpangan perilaku seksual.

3. Pengaruh teman sebaya yang sangat kuat bisa mengakibatkan munculnya perilaku seksual yang menyimpang yang dikaitkan dengan norma kelompok sebaya.
4. Prespektif Akademik dalam remaja dengan prestasi rendah dan tahap aspirasi yang rendah cenderung sering memunculkan perilaku aktivitas seksual dibandingkan dengan remaja yang mempunyai prestasi baik dalam akademik.
5. Prespektif sosial kognitif diasosiasikan dengan pengambilan keputusan yang menyediakan pemahaman dalam perilaku seksual remaja
2.3.4 Cara Mengatasi Perilaku Seksual 
berpendapat bahwa penyimpangan perilaku seksual remaja dapat menurut beberapa ahli bisa diatasi dengan beberapa cara berikut :

1. Mengikis kemiskinan, sebab kemiskinan membuat banyak orang tua melacurkan anaknya sendiri.
2. Menyediakan informasi tentang Kesehatan reproduksi, karena ketidaktersedianya informasi Kesehatan reproduksi yang benar dan akurat memaksa remaja untuk melakukan eksplorasi sendiri melalui media informasi maupun dari teman sebayanya.
3. Memperbanyak akses pelayanan Kesehatan diiringi dengan sarana konseling.
4. Meningkatkan partisipasi remaja dengan mengembangkan Pendidikan sebaya.
5. Meninjau ulang atas segala peraturan yang meninjaui reduksi atas pernikahan dini.
6. Meminimalkan informasi tentang kebebasan seks. Dalam hal ini yaitu seperti media masa dan hiburan sangat berperan penting.
7. Menciptakan lingkungan keluarga yang kukuh, kondusif, dan informatif. Pandangan bahwa seks adalah hal yang tabu yang sekian lama telah tertanam justru membuat remaja enggan bertanya tentang Kesehatan reproduksinya dengan orang tuanya sendiri.

2.3.5 Metode Pengukuran Perilaku Seksual 


Perilaku seksual adalah bentuk tingkah laku yang berhubungan dengan dorongan seksual yang dilakukan tanpa ada hubungan pernikahan. Kuisioner Perilaku seksual ini modifikasi dari penelitian (Muflih, M. and Syafitri, 2018). Dengan judul “Perilaku Seksual Remaja dan Pengukurannya dengan Kuesioner “ dengan berisikan 15 item pernyataan yang akan diteliti dengan pertanyaan/pertanyaan positif (favourable). Kuesioner perilaku seksual ini meliputi bentuk perilaku seksual. Terdapat 2 alternative jawaban pada kuesioner yaitu TP (Tidak Perna), P (Perna). Perilaku seksual diskorkan menggunakan skala data likert, dengan kategori: 

Untuk jawaban “P”
: 1

Untuk jawaban “TP”
: 0

Tabel 2.1 Interprestasi Kategori Perilaku Seksual 

	Kategori
	Interprestasi 

	Aman
	Kecenderungan berperilaku mengarah ke bentuk perilaku seksual yang aman

	


Tidak aman 
	Kecenderungan berperilaku mengarah ke bentuk perilaku seksual yang negative 


2.4 Konsep Remaja 
2.4.1 Pengertian Remaja
Remaja menurut Organisasi kesehatan dunia (WHO) adlaah periode usia antara 10 sampai 19, sedangkan Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB) menyebut kaum muda (youth) untuk usia antara 15 sampai 24 tahun. Sementara itu, menurut The Health Resources and Services Administrations Guidelines Amerika Serikat , rentang usia remaja adalah 11-12 tahun dan terbagi menjadi tiga tahap, yaitu remaja awal (11-14 tahun), remaja menengah (15-17 tahun), dan remaja akhir (18-21 tahun). Definisi ini kemudian disatukan dalam terminology kaum muda young (Kusmiran, 2012)
2.4.2 Fase Remaja
Fase remaja begitu cepat mengalami pertumbuhan dan perkembangan baik fisik maupun mental. Sehingga dapat dikelompokkan remaja terbagi dalam tahapan berikut ini (Diananda, 2019).
1. Pra Remaja (11 - 14 tahun)
Pra remaja ini mempunyai masa yang sangat pendek, kurang lebih hanya satu tahun untuk laki-laki usia 11 -14 tahun. Dikatakan juga fase ini adalah fase negative, karena terlihat tingkah laku yang cenderung negative. Fase untuk hubungan komunikasi antara anak dengan orang tua. Perkembangan fungsi-fungsi tubuh juga terganggu karena mengalami perubahan-perubahan termasuk perubahan hormonal yang dapat menyebabkan perubahan suasana hati yang tak terduga. Remaja meunjukkan peningkatan reflektivenes tentang diri mereka yang berubah dan meningkat berkenaan denga napa yang orang pikirkan tentang mereka. Seperti pertanyaan: Apa yang mereka ikirkan tentang aku ? Mengapa mereka menatapku? Bagaimana tampilan rambut aku? Apakah aku salah satu anak “keren”? dan lain-lain.
2. Remaja Awal (14- 17 tahun) 
Fase remaja banyak perubahan-perubahan terjadi sangat pesat dan mencapai puncaknya. Ketidakseimbangan emosional dan ketidakstabilan dalam banyak hal terdapat pada usia ini. Ia mencari identitas diri karena masa ini, statusnya tidak jelas. Pola-pola hubungan sosial mulai berubah. Menyerupai orang dewasa muda, remaja sering merasa berhak untuk membuat keputusan sendiri. Pada masa perkembangan ini, pencapaian kemandirian dan identitas sangat menonjol, pemikiran semakin logis, abstrak dan idealistis dan semakin banyak waktu diluangkan diluar keluarga.
3. Remaja Lanjut (17-21 tahun) 
Remaja ingin menjadi pusat perhatian, ingin menonjolkan dirinya, menunjukkan sebagai remaja yang idealis, mempunyai cita-cita tinggi, bersemangat dan mempunyai energi yang besar. Ia berusaha memantapkan identitas diri, dan ingin mencapai ketidaktergantungan emosional. Ada perubahan fisik yang terjadi pada fase remaja yang begitu cepat, misalnya perubahan pada karakteristik seksual seperti pembesaran bauh dada, perkembangan pinggang untuk anak perempuan sedangkan anak laki-laki tumbuhnya kumis, jenggot serta perubahan suara yang semakin dalam. Perubahan mental pun mengalami perkembangan. Pada fase ini pencapaian identitas diri remaja sangat menonjol, peikiran semakin logis, abstrak, idealistis, dan semakin banyak waktu yang tidak digunakan untuk berkumpul dengan keluarga.
2.4.3 Tumbuh Kembang Remaja 
Pertumbuhan (Growth) dan perkembangan (Development) memiliki definisi yang sama yaitu sama-sama mengalami perubahan, namun secara khusus keduanya berbeda. Pertumbuhan menunjukan perubahan yang bersifat kuantitas sebagai akibat pematangan fisik yang di tandai dengan makin kompleksnya system jaringan otot. System syaraf serta fungsi sistem organ tubuh lainnya dan dapat di ukur. Tumbuh kembang merupakan proses yang dinamis dan terus menerus. Prinsip tumbuh kembang adalah : perkembangan merupakan hal yang teratur dan mengikuti rangkaian tertentu, perkembangan merupakan hal yang kompleks dan dapat diprediksi, dengan pola konsisten dan kronologis prekembangan adalah suatu terarah dan berlangsung terus menerus (yuniarti, 2015). 
2.4.4 Tugas-tugas Perkembangan Remaja 
Havighurst, 1961 (dalam Eny Kusmiran, 2012) ada tugas-tugas yang harus diselesaikan dengan baik pada setiap periode perkembangan. Tugas perkembangan adalah hal-hal yang harus dipenuhi atau dilakukan oleh remaja dan dipengaruhi oleh harapan sosial. 
Deskripsi tugas perkembangan berisi harapan lingkungan yang merupakan tuntutan bagi remaja dalam bertingkah laku. Adapun tugas perkembangan pada remaja adalah sebagai berikut (Kusmiran, 2012).
1. Menerima keadaan dan penampilan diri, serta menggunakan tubuhnya secara efektif.
2. Belajar berperan sesuai dengan jenis kelamin (sebagai laki-laki dan perempuan)
3. Mencapai relasi yang baru dan lebih matang dengan teman sebaya., baik jenis maupun lawan jenis.
4. Mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yang bertanggung jawab.
5. Mencapai kemandirian secara emosional terhadap orang tua dan orang dewasa lainnya.
6. Mempersiapkan karier dan kemandirian secara ekonomi.
7. Menyiapkan diri (fisik dan psikis) dalam menghadapi perkawinan dan kehidupan keluarga.
8. Mengembangkan kemampuan dan ketrampilan intelektual untuk hidup bermasyarakat dan untuk masa depan (dalam bidang pendidikan atau pekerjaan)
9. Mencapai nilai-nilai kedewasaan. 
2.4.5 Faktor Yang Mempengaruhi Tumbuh Kembang 
Individu akan mengalami siklus yang berbeda pada kehidupan manusia dapat secara cepat maupun lambat tergantung individu dan lingkungannya. Proses cepat dan lambat tersebut dapat dipengruhi oleh faktor herediter, faktor lingkungan dan faktor hormonal (Yuniarti, 2015).
1. Faktor Herediter 
Faktor herediter meliputi bawaan, jenis kelamin, ras dan suku bangsa. Faktor ini ditentukan dengan intensitas, kecepatan dalam pembuahan sel telur, tingkat sensitivitas jaringan terhadap rangsangan, usia pubertas dan berhentinya pertumbuhan tulang. Pertumbuhan dan perkembangan anak dengan jenis kelamin laki-laki setelah lahir akan cenderung lebih cepat dibandingkan dengan anak perempuan akan mengalamin pertumbuhan yang lebih cepat Ketika mereka mencapai masa puberta. 
2. Faktor Lingkungan 

Faktor lingkungan memiliki faktor yang memegang peran penting dalam menentukan tercapai dan tidak nya potensi yang sudah dimiliki. Faktor lingkungan ini meliputi lingkungan prenatal dan lingkungan postnatal. Lingkungan prenatal atau lingkungan dalam kandungan juga meliputi gizi pada saat ibu hamil, lingkungan mekanis, zat kimia atau toksin dan hormonal. Sedangkan lingkungan postnatal atau lingkungan setelah lahir dapat mempengaruhi tumbuh kembang anak seperti budaya lingkungan, sosial ekonomi keluarga, nutrisi, iklim atau cuaca, olahraga, posisi anak dalam keluarga dan status Kesehatan.
3. Faktor Hormonal 

Hormonal somatotropin (growth hormone) berperan dalam mempengaruhi pertumbuhan tinggi badan dengan menstimulasi terjadinya proliferasi sel kartilago dan sistem skeletal. Hormone tiroid berperan menstimulasi pertumbuhan sel interstisial dari testis (untuk memproduksi testoteron) dan ovarium (untuk memproduksi estrogen), selanjutnya hormone tersebut akan menstimulasi perkembangan seks, baik pada laki-laki maupun perempuan yang sesuai dengan peran hormonya
2.4.6 Fase Perkembangan Perilaku Seksual Remaja
Perkembangan fisik termasuk organ seksual serta peningkatkan kadar hormone reproduksi atau hormone seks baik pada anak laki-laki maupun pada anak perempuan akan menyebabka perubahan perilaku seksual tersebut sesuai dengan beberapa fase mulai dari praremaja, remaja awal, remaja menengah sampai pada remaja akhir (Soetjiningsih, 2017).
1. Pra Remaja 
Masa praremaja suatu tahap untuk memasuki tahap remaja yang sesungguhnya. Masa praremaja ada beberapa indicator yang telah dapat ditentukan untuk menentukan identitas jender laki-laki atau perempuan. Beberapa indicator tersebut ialah indicator biologis yang berdasarkan jenis kromosom, bentuk gonad dan kadar hormon. Ciri-ciri perkembangan seksual pada masa ini diantara lain ialah perkembangan fisik yang masih tidak banyak beda dengan sebelumnya. Perubahan fisik maka perubahan tersebut masih amat sedikit dan tidak menyolok. Pada masa praremaja ini mereka sudah mulai senang mencari tahu informasi tentang seks dan mitos seks baik dari teman sekolah, keluarga atau dari sumber lainnya. Penampilan fisik dan mental secara seksual tidak banyak memberikan kesan yang berarti. 
2. Remaja Awal 

Tahap awal/permulaan, remaja sudah mulai tampak ada perubahan fisik yaitu fisik sudah mulai matang dan berkembang. Masa ini remaja sudah mulai mencoba melakukan onani karena telah seringkali terangsang secara seksual akibat pematangan yang dialami. Rangsangan ini diakibatkan oleh faktor internal yaitu meningkatnya kadar testosterone pada laki-laki dan etrogen pada remaja perempuan. Sebagian dari mereka amat menikmati apa yang mereka rasakan, tetapi ternyata sebagian dari mereka justru selama atau sesudah merasakan kenikmatan tersebut kemudian merasa kecewa dan merasa berdosa.
Perasaan berdosa ini diakibatkan pemahaman agama yang mereka pahami dari para tokoh agamanya yaitu mereka akan berdosa bila melakukan onani. Hampir Sebagian besar dari laki-laki pada periode ini tidak bisa menahan untuk tidak melakukan onani sebab pada masa ini mereka seringkali mengalami fantasi. Remaja memilih untuk melakukan aktivitas atau menyalurkan perasaan cinta dengan teman lawan jenisnya yaitu dengan bentuk hubungan telepon, surat menyurat atau menggunakan sarana computer.

3. Remaja Menengah

Masa remaja menengah, para remaja sudah mengalami pematangan fisik secara penuh yaitu anak laki-laki sudah mengalami mimpi basah sedangkan anak perempuan sudah mengalami haid. Pada masa ini gairah seksual remaja sudah mencapai puncak sehingga mereka mempunyai kecenderungan mempergunakan kesempatan untuk melakukan sentuhan fisik. Perilaku seksual mereka masih secara alamiah. Remaja melakukan pertemuan untuk bercumbu bahkan kadang-kadang mereka mencari kesempatan untuk melakukan hubungan seksual. Sebagian besar dari mereka mempunyai sikap yang tidak mau bertanggung jawab terhadap perilaku seksual yang mereka lakukan.
4. Remaja Akhir 

Pada masa remaja akhir, remaja sudah mengalami perkembangan fisik secara penuh sudah seperti orang dewasa. Perilaku seksual yang sudah jelas dan mereka sudah mulai mengembangkannya dalam bentuk pacaran.

2.4.7 Pola Perilaku Seksual Remaja

Identitas diri dan perasaan ketidaktergantungan pada orang tua sudah mulai menonjol pada remaja dan mereka lebih suka mengadakan pergaulan dengan kelompok sebayanya dan ikatan di dalam kelompok sebaya amat kuat. Aspek seksual pada remaja mempunyai kekhususan antara lain pengalaman berfantasi dan mimpi basah. Remaja laki-laki sekitar 93% dan 89% remaja perempuan melakukan fantasi pada saat mastrubasi. Fantasi ini tidak hanya dialami oleh para remaja, tetapi ternyata masih sering dialami sampai pada saat dewasa. Remaja menginginkan kebebasan yang lebih banyak dan kadng-kadang ingin lebih leluasa melakukan aktifitas seksual, walaupun tidak jarang menimbulkan konflik dalam dirinya sehingga Sebagian meresa berdosa dan cemas (Soetjiningsih, 2017).
Perkembangan perilaku seksual dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain perkembangan psikis,fisik,proses belajar dan sosiokultural. Berdasarkan faktor-faktor tersebut maka aktifitas seksual remaja amat eratkaitannya dengan faktor-faktor itu. Beberapa aktifitas seksual yang sering dijumpai pada remaja yaitu sentuhan seksual membangkitkan gairah seksual, seks oral, seks anal, mastrubasi dan hubungan heteroseksual (Soetjiningsih, 2017).
2.4.8 Karakteristik Perkembangan Remaja 
1. Perkembangan Fisik 
Masa remaja merupakan salah satu di antara dua masa rentangan kehidupan individu, yang di dalamnya terjadi pertumbuhan fisik yang pesat ciri-ciri fisikremaja sebagai berikut (Marliani, 2016).
a. Ciri-ciri seks primer 
Remaja pria ditandai dengan sangat cepatnya pertumbuhan testis. Remaja wanita, kematangan organ-organ seksnya ditandai dengan tumbuhnya rahim, vagina, dan ovarium secara cepat. 
b. Ciri-ciri seks sekunder

Table 2. 2 Ciri-ciri Seks Sekunder

	Wanita
	Pria

	1. Tumbuh rambut di sekitar kemaluan dan ketiak 
2. Bertambah besar buah dada 
3. Bertambah besarnya pinggul 
	1. Tumbuh rambut disekitar kemaluan dan ketiak 
2. Terjadi perubahan suara 

3. Tumbuh kumis 
4. Tumbuh jakin 


2.5 Teori Perilaku Menurut Lawrence Green
Lawrence Green (1991), kesehatan seseorang dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu faktor predisposisi (pendidikan, pengetahuan dan Sikap), faktor pendukung yang diwujudkan dalam lingkungan fisik, dan faktor pendorong yang dilakukan oleh dukungan keluarga, sikap petugas kesehatan, dan kelompok/masyarakat sekitar (Nursalam, 2016).


 





Gambar 2. 1 Skema Teori Model Konseptual Keperawatan Lawrence Green (Nursalam, 2016).
1. Faktor Predisposisi
Faktor internal yang ada pada diri individu, keluarga, kelompok atau masyarakat yang mempermudah individu untuk berperilaku dan terwujudnya dalam pengetahuan, sikap, kepercayaan, niali-nilai, keyakinan, dll. 
2. Faktor Pendukung 

Faktor yang memepengaruhi terwujudnya suatu keadaan yang dimana terwujudnya lingkungan fisik, tersedia atau tidaknya fasilitas dan sarana kesehatan. 
3. Faktor Pendorong 
Faktor yang menguatkan perilaku, yang terwujud dalam sikap dan perilaku petugas kesehatan, keluarga, kelompok atau masyarakat sekitar.
2.6  Hubungan Antar Konsep
Teori dasar dari Lawrence Green menjelaskan bahwa perilaku dipengaruhi oleh 3 faktor yaitu faktor predisposisi, pendukung, dan pendorong. Faktor predisposisi yang terdiri dari pengetahuan sikap, kepercayaan dll. Faktor pendukung terdiri dari saranan dan fasilitas yang ada disekitar dan yang terakhir yaitu faktor pendorong yang terdiri dari keluarga, petugas kesehatan dan kelompok atau masyarakat sekitar (Nursalam, 2016).
Pengetahuan memegang peranan penting dalam penentuan perilaku yang utuh karena pengetahuan akan membentuk kepercayaan yang selanjutnya dalam mempersepsikan kenyataan, memberikan dasar bagi pengambilan keputusan dan menentukan perilaku terhadap objek tertentu sehingga akan mempengaruhi seseorang dalam berperilaku. Terbentuk suatu perilaku baru terutama pada remaja dimulai pada domain kognitif dalam arti subyek tahu terlebih dahulu terhadap stimulus yang berupa materi atau obyek diluarnya, sehingga menimbulkan pengetahuan baru dan akan terbentuk dalam sikap maupun tindakan.
Perilaku seksual remaja merupakan pengetahuan, sikap, dan tindakan dalam pemenuhan hasrat seksual yang dilakukan sendiri oleh remaja atau bersama pasangan saat berpacaran. Bentuk - bentuk perilaku seksual yakni: berpelukan, berciuman, oral sex, petting, meraba-raba bagian sensitif, intercouse, dan masturbasi. Perilaku seksual dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya: Meningkatnya libido seksualitas yang disebabkan perubahan hormon remaja, Penundaan usia perkawinan, Adanya larangan dan memandang bahwa seks adalah adalah hal yang tabu sehingga remaja cenderung melanggar larangan tersebut, informasi mengenai seks karena hubungan yang tidak terbuka antara orang tua dan anak, Pergaulan remaja yang sekarang semakin bebas.
13 BAB 3 
KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS
3.1 Kerangka Konseptual 








Keterangan : 


: diteliti


: Tidak diteliti


: Berpengaruh


: Berhubungan







Gambar 3.1 Kerangka Konseptual Penelitian Hubungan Tingkat Pengetahuan Dengan Perilaku Seksual Pada Remaja Diwilayah Tambak Wedi Surabaya.
3.2 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada hubungan antara tingkat pengetahuan dengan perilaku seksual pada remaja diwilayah Tambak Wedi Surabaya.

14 BAB 4 
METODE PENELITIAN

Bab metode penelitian ini menjelaskan mengenai : 1) Desain Penelitian, 2) Kerangka Kerja, 3) Waktu dan Tempat Penelitian, 4) Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling, 5) Identifikasi Variabel, 6) Definisi Oprasional, 7) Pengumpulan, Pengolahan dan Analisa Data, dan 8) Etika Penelitian.

4.1 Desain Penelitian



Penelitian ini menggunakan desain analitik korelasi agar bisa mengetahui ada atau tidaknya hubungan antar variabel tingkat pengetahuan yang bisa mempengaruhi perilaku seksual pada remaja tanpa adanya suatu intervensi dari peneliti (Nursalam, 2016). Penelitian ini menganalisis hubungan tingkat pengetahuan dengan perilaku seksual pada remaja di wiliyah Tambak Wedi Surabaya, dengan menggunakan metode rancangan cross sectional. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan tingkat pengetahuan seks bebas dengan perilaku seksual pada remaja diwilayah Tambak Wedi. 


Gambar 4.1 Desain penelitian analitik dengan pendekatan cross sectional     (Nursalam, 2016). 
4.2 Kerangka Kerja












Gambar 4.2 Kerangka kerja penelitian Hubungan tingkat pengetahuan dengan perilaku seksual pada remaja.di Wilayah Tambak Wedi Surabaya.
4.3 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dimulai dari penyusunan skripsi dengan judul Hubungan Tingkat Pengetahuan Tentang Perilaku Seksual  Pada Remaja Di Wilayah Tambak Wedi Surabaya pada bulan Maret – April 2021 dengan tempat penilitian di Tambak Wedi RW 02 Kelurahan Tambak Wedi Kecamatan Kenjeran. Selanjutnya peneliti akan mengambil data penelitian pada bulan juni – Juli 2021. Data yang telah terkumpul akan diolah dan kemudian disimpulkan. 
Table 4. 1 Ggentt Chart Penelitian Tingkat Pengetahuan Tentang Perilaku Seksual pada  remaja diwilayah Tambak Wedi Surabaya
	Waktu
	Kegiatan

	4 Maret 2021 
	Penyusunan proposal skripsi 

	7 Mei 2021 
	Ujian proposal

	9 juni 2021 
	Revisi Proposal

	28 Juni – 1 Juli 2021
	Pengambilan Data

	8 Juli 2021 
	Sidang skripsi

	6 Agustus 2021 
	Yudisium 


4.4 Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 

4.4.1 Populasi Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh remaja yang ada diwilayah Tambak Wedi RW 02 Surabaya yang berjumlah 100 Orang.
4.4.2 Sampel Penelitian

Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh remaja di wilayah Tambak Wedi Surabaya yang berjumlah 74 orang. Jumlah sampel orang berdasarkan perhitungan besar sampel menggunakan rumus:
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Keterangan :

n= besarnya sampel

N : besarnya populasi

d : tingkat kesalahan yang dipilih (d=0,005)

Jadi besar sampel adalah :
n =        N

        1+ N (d)2

n =          100

       1 + 93 (0,05)2

n =          100


     1 + 93 (0,0025)

n =         93
= 74 orang 

             1,25
1. Kriteria inklusi

a. Semua remaja diwilayah Tambak Wedi RW 02 

b. Remaja yang bersedia berpartisipasi dalam penelitian.
c. Remaja yang berusia 12-23 Tahun.
2. Kriteria eksklusi

a. Remaja yang tidak menyetujui menjadi responden 

b. Remaja yang tidak keluar rumah saat dilaksanakan pengambilan data 
c. Remaja yang sudah menikah 
4.4.3 Teknik Sampling

Teknik Sampling adalah proses menyeleksi porsi dari populasi untuk dapat mewakili populasi (Nursalam, 2016). Teknik sampling di dalam penelitian ini adalah Probability Sampling. Pada metode ini, teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara memilih sample diantara populasi secara acak dengan cara sesuaikan umur sehingga sample tersebut dapat mewakili karakteristik populasi yang telah ada. Metode simple random sampling digunakan untuk pengambilan sampel dengan cara acak dalam anggota populasi tersebut 
4.5 Identifikasi Variabel
Penelitian ini terdapat dua variabel yaitu satu variabel independent (variabel bebas) dan satu variabel dependen (variabel terikat).

1. Variabel Independen (variabel bebas)

Variabel Independen pada penelitian ini adalah Tingkat pengetahuan

2. Variabel Dependen (variabel terikat)

Variabel Dependen pada penelitian ini adalah Perilaku seksual
4.6 Definisi Operasional 
Definisi oprasional adalah definisi berdasarkan karakteristik yang diamati dari sesuatu yang didefinisikan tersebut. Karakteristik yang dapat diamati (diukur) itulah yang merupakan kunci definisi operasional (Nursalam, 2016). Perumusan definisi operasional penelitian ini diuraikan dengan tabel sebagai berikut :
Table 4.2 Definisi Operasional Hubungan Tingkat Pengetahuan Tentang Perilaku seksual pada remaja diwilayah tambak wedi Surabaya.
	Variabel
	Definisi Oprasional
	Indikator
	Alat Ukur
	Skala
	Skore

	Variabel 

Independen 

(Tingkat Pengetahuan seks bebas)
	Pengetahuan merupakan hasil “tahu” pengindraan manusia terhadap seks bebas pada remaja 
	1. Pengertian Seks Bebas

2. Dampak seks bebas

3. Cara menghindari seks bebas 

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku seks bebas 

5. Faktor penyebab terjadi seks bebas 


	Lembar Kuisioner 
	Ordinal 
	Kriteria Skor : Skala Likert  

Jawaban dari tingkat pengetahuan 

a. Benar : 1 

b. Salah : 0

Interprestasi Hasil : 

1. Baik ≥76- 100%

2. Cukup : ≥56 - <76%

3. Kurang : <56% 



	Variabel 

Dependen 

(Perilaku seksual remaja)
	Perilaku seksual merupakan segala bentuk perilaku yang mengarah ke seksual yang bisa dilakukan sendiri dan dilakukan bersama lawan jenis 
	Bentuk Perilaku seksual 

a.berpegangan   tangan

b. Berciuman 

c. Berpelukkan 

d. Meraba

e. Masturbasi

d. Petting dan Oral Seks 
	Lembar Kuisioner 
	Interval
	Kriteria 

Skor : Skala Guttman  

Jawaban 

perilaku negative:

Pernah : 1
Tidak Pernah : 0
Interpretasi Hasil :

1. Tidak Aman  : ≥ 50% 

2. Aman : ≤ 50%




4.7 Pengumpulan, Pengolahan, dan Analisa Data 

 4.7.1 Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah suatu proses pendekatan kepada subjek dan proses pengumpulan karakteristik subjek yang diperlukan dalam suatu penelitian (Nursalam, 2016). Data yang diperoleh dalam penelitian ini dengan menggunakan 2 (dua) instrument antara lain yaitu kuesioner tingkat pengetahuan seks bebas dan perilaku seksual. Penelitian ini menggunakan lembar kuisioner untuk menggumpulkan data secara langsung bertemu dengan responden.

Kuisioner : 

a. Kuisioner Data Demografi 

Kuisioner data demografi digunakan untuk mengkaji data demografi remaja diwilayah Tambak Wedi Surabaya. Meliputi umur, alamat rumah, jenis kelamin.
b. Kuisioner Tingkat Pengetahuan

    Kuisioner tingkat pengetahuan kuesioner yang berjumlah 15 item kuesioner tingkat pengetahuan. Terdapat empat alternative jawaban pada kuesioner yaitu Benar dan Salah 
Table 4. 3 Indikator Kuesioner tingkat pengetahuan tentang seks bebas  pada remaja

	No
	Kategori
	Jumlah

	1
	Pengertian Seks Bebas
	2

	2
	Dampak Seks Bebas
	6

	3
	Cara Menghindari Seks Bebas 
	4

	4
	Bentuk – bentuk Seks Bebas
	3

	Jumlah 
	
	15 soal  




                                          P = [image: image5.png]


 x 100%

Keterangan :

P = Persentase 

f  = Jumlah jawaban yang benar 

n  = Jumlah seluruh item soal 
1. Tingkat Pengetahuan kategori Baik jika nilainya  ≥76-100%
2. Tingkat pengetahuan kategori Cukup jika nilainya ≥56- <76%
3. Tingkat pengetahuan kategori Kurang jika nilainya <56%
c. Kuisioner Perilaku Seksual 
Kuisioner perilaku seksual ini modifkasi dari penelitian (Muflih, M. and Syafitri,2018) kuesioner yang berjumlah 15 item dengan pertanyaan/pernyataan. Kuesioner perilaku seksual ini meliputi bentuk perilaku seksual terdapat empat alternative jawaban pada kuesioner yaitu TP (Tidak pernah), P (Pernah). 
Tabel 4.4 Kisi-kisi kuesioner Perilaku Seksual 

	No
	Pertanyaan
	Soal

	1
	Bentuk Perilaku Seksual 
	1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15 


	No
	Alternatif Jawaban
	Skor

	1
	Pernah 
	1

	2
	Tidak Pernah (TP)  
	0


Tabel 4.5 Indikator Kuisioner Perilaku Seksual 
P = [image: image7.png]


 x 100%

Keterangan :

P = Persentase 

f  = Jumlah jawaban yang benar 

n  = Jumlah seluruh item soal 

1)    Nilai > 50, berarti berperilaku Tidak aman 
2)    Nilai < 50 berarti  berperilaku Aman
d. Prosedur Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan setelah mendapatkan surat izin dan persetujuan dari bagian akademik S1 Keperawatan STIKES Hang Tuah Surabaya untuk melakukan studi pendahuluan dan penelitian. Surat yang telah disetujui oleh pihak akedemik akan diajukan kepada BAKESBANGPOL Kota Surabaya untuk mendapatkan surat izin studi pendahuluan dan penelitian di lahan. Setelah surat tersebut keluar, surat izin tersebut akan diajukan kepada ketua RW 02 diwilayah Tambak Wedi guna mendapatkan izin dalam melakukan studi pendahuluan dan penelitian di wilayah tersebut. Langkah awal, peneliti akan melakukan pendekatan kepada calon responden untuk mendapatkan persetujuan menjadi responden, dengan pendekatan Simple Random Sampling. Peneliti memberikan kuisioner untuk mengumpulkan data pemberian kuisioner dilakukan secara langsung bertatap muka dengan menggunakan protocol kesehatan yang berlaku. 
4.7.2 Analisa Data 

1. Pengolahan Data


Data dari pengisian kuisioner tingkat pengetahuan dan kuisioner perilaku seksual melalui lembar kuisioner dikumpulkan kemudian diolah dengan tahap sebagai berikut : 
a. Memeriksa data (Editing)
Setelah data dari responden terkumpul, peneliti memberikan indicator pada tiap pertanyaan, untuk kuesioner tingkat pengetahuan tentang seks bebas: jika jawaban dari pernyataan , Benar = 1, Salah = 0 ; untuk kuesioner perilaku seksual, jika jawaban pernah = 1, tidak pernah = 0. Hal ini bertujuan untuk melihat lengkap tidaknya pengisian kuesioner, melihat logis tidaknya jawaban. 
b. Memberi tanda (Coding)
Jika data telah diberikan indicator masing-masing selanjutnya data tersebut di total dan di skor, untuk kuisioner tingkat pengetahuan tentang seks bebas jika Baik ≥76-100%, Cukup: >56-76%, Kurang : ≤56% ; untuk kuesioner perilaku seksual aman : jika skor ≥50%, tidak aman : jika skor <50%.
c. Tabulating
Tabulating adalah mencatat atau entry data kedalam induk penelitian. Tabulasi data dalam penelitian ini didasarkan pada kuisioner hasil pengukuran tingkat pengetahuan tentang perilaku seks bebas diwilayah Tambak Wedi Surabaya. Setelah ini peneliti melakukan scoring kemudian mengolah data. 
d. Pengolahan data (Processing)
Pengolahan data merupakan suatu proses untuk memperoleh data atau ringkasan berdasarkan data mentah dengan menggunakan rumus tertentu sehingga menghasilkan informasi yang diperlukan, dengan menggunakan program aplikasi SPSS. 
e. Pembersihan (Cleaning) 

Pada tahap akhir, kuesioner yang telah ditotal dan diberi kategori , peneliti memberi kode (koding) pada hasil total keseluruhan, jika untuk kuesioner tingkat pengetahuan seks bebas jika Baik ≥76-100%, Cukup: <56-76%, Kurang : ≤56% ; untuk kuesioner perilaku seksual aman : jika skor ≥50%, tidak aman : jika skor <50%. Selanjutnya data tersebut diinput dan diolah ke dalam SPSS versi 25. 
2. Analisa Data 

a. Analisa Univariat 

Analisa univariat merupakan Analisa untuk mendeskripsikan distribusi frekuensi dari variabel independent dan dependen yang akan di teliti. Analisa data univariat menggunakan distribusi frekuensi. Hasil hari Analisa data univariatnya adalah frekuensi dan presentasi. 
b. Analisa Bivariat 

Analisa bivariat digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel independent dan dependen. Variabel independent dalam penelitian ini adalah tingkat pengetahuan seks bebas  dengan skala ukur kuesioner ordinal dan variabel dependen dalam penelitian ini adalah perilaku seksual remaja dengan skala ukur kuesioner ordinal, maka uji statistik yang akan dilakukan adalah Spearman rho. Taraf signifikan yang digunkan pada uji spearman adalah 0.05 yang artinya jika p ≤ ɑ = 0,05 maka hipotesis diterima yang artinya terdapat hubungan antar variabel, sedangkan jika p > ɑ = 0,05 maka hipotesis ditolak yang berarti tidak ada hubungan antar variabel.
4.8 Etika Penelitian 

1. Lembar persetujuan (Informed Consent)

Lembar persetujuan diberikan dan dijelaskan kepada ibu responden yang akan diteliti yang memenuhi kriteria inklusi, disertai dengan judul, tujuan dan manfaat penelitian sehingga responden mengeri maksud dan tujuan peneliti. Jika responden bersedia diteliti, maka responden diminta menandatangani lembar persetujuan tersebut dan bila responden menolak maka penelti tidak akan memaksa dan tetap menghormati hak pasien.
2. Tanpa Nama (Anonimity)
Untuk menjaga kerahasiaan identitas subjek, peneliti tidak akan mencantumkan nama responden pada lembar kuesioner yang diisi peneliti tetapi lembar tersebut hanya diberi kode tertentu. 
3. Kerahasiaan (Confidentiality)
Kerahasian informasi responden dijamin peneliti dengan tidak menyebarkan kepada orang lain. Hanya kelompok data tertentu yang akan dilaporkan sebagai hasil penelitian.
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16 HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini peneliti akan menyajikan data hasil dan pembahasan penelitian tentang Hubungan Tingkat Pengetahuan Dengan Perilaku Seksual Pada Remaja Diwilayah Tambak Wedi Surabaya dengan jumlah responden sebanyak 80 responden. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 

5.1 Hasil Penelitian 

Pengambilan data dilakukan pada tanggal 28 juni - 1 juli 2021 dan didapatkan 80 responden pada bagian hasil data tentang gambaran umum tempat penelitian, data umum dan data khusus. Data umum pada penelitian ini meliputi usia remaja, jenis kelamin, sumber informasi. Sedangkan data khusus meliputi kuesioner tingkat pengetahuan dan perilaku seks bebas. 

5.1.1 Gambaran Umum Tempat Penelitian

Penelitian ini berlokasi di Balai RW 02 Tambak Wedi NO 26 dengan jumlah responden 80 orang. 80 orang tersebut adalah remaja yang akan di teliti oleh peneliti dengan menggunakan kuesioner tingkat pengetahuan dan perilaku seks bebas. Lingkungan sosial yang ada di Tambak Wedi beranggapan bahwa berpacaran suatu perilaku yang wajar yang dilakukan remaja asalkan tidak melakukan perilaku negative seperti berganti-ganti pasangan, berhubungan intim.
Balai RW 02 terletak di jalan Tambak Wedi Kelurahan Tambak Wedi, Kecamatan Kenjeran, Kabupaten Surabaya 60126. Luas tanah Balai RW 02 6x20 [image: image9.png]


 lokasi Balai RW 02 Tambak Wedi cukup kondusif untuk menyelenggarakan kegiatan karena letaknya berjarak ±20 meter dari jalan raya utama dengan batas wilayah sebagai berikut :
Sebelah Utara 

: Jalan Tambak Wedi V
Sebelah Selatan
: Jalan Tambak Wedi Jaya gg 3
Sebelah barat 

: Jalan Tambak Wedi Langgar 
Sebelah timur 

: Jalan Tambak Wedi Masjid 1
Menjalankan proses kegiatan di Balai RW 02 Surabaya biasanya remaja mengadakan kegiatan untuk mengajari les privat terhadap anak-anak SD kelas 1-6 dari RT 01- 14 kegitan dilakukan seminggu 2 kali yang diadakan dibalai RW
5.1.2 Gambaran Umum Subyek Penelitian
Subyek penelitian ini dilakukan pada remaja di Tambak Wedi RW 02 dengan jumlah keseluruhan subyek penelitian adalah 74 remaja. Data demografi diperoleh melalui kuesioner yang diisi oleh responden yaitu Tingkat Pengetahuan dan Perilaku Seksual pada remaja di wilayah Tambak Wedi Surabaya.
5.1.3 Data Umum Hasil Penelitian 

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 5.3 Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin remaja di wilayah Tambak Wedi Surabaya pada tanggal 28 juni – 1 juli  dengan jumlah responden 74 orang 

  Jenis Kelamin

   Frekuensi (f)

      Presentase (%)

  Laki-laki


        52


70.3%                          Perempuan

        22


29.7%

   Total 



        74


100% 


Tabel 5.3 didapatkan bahwa karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dari 74 responden adalah remaja yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 22 orang (29.7%). Laki-Laki  sebanyak 52 orang (70.3%). 
2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Tabel 5.4 Karakteristik responden berdasarkan usia remaja diwilayah Tambak Wedi Surabaya pada tanggal 28 juni – 1 juli dengan jumlah responden 74 orang 

	           Usia           Remaja 
	Frekuensi (f)
	Presentase (%)
	Mean 

	   13
	1
	      1.4 %
	    6.55 

	   14
	1
	1.4%
	

	               15
	14
	18.9 %
	

	               16
	2
	2.7 %
	

	  17
	7
	9.5 %
	

	  18
	12
	16.2 %
	

	  19
	24
	32.4 %
	

	  20
	4
	5.4 %
	

	  21
	9
	12.2 %
	

	Total 
	74
	100.%
	


Tabel 5.4 didapatkan bahwa karakteristik responden berdasarkan usia remaja dari 74 responden remaja yang berusia 13 tahun sebanyak 1 orang (1.4 %), 14 tahun sebanyak 1 orang  (1.4 %), 15 tahun sebanyak 14 orang (18.9%), 16 tahun sebanyak 2 orang (2.7 %), 17 tahun sebanyak 7 orang (9.5%), 18 tahun sebanyak 12 orang (16.2 %), 19 tahun sebanyak 24 orang (32.4 %), 20 tahun sebanyak 4 orang (5.4 %), 21 tahun sebanyak 9 orang (12.2 %).

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Sumber Informasi 

Tabel 5.5 Karakteristik responden berdasarkan sumber informasi yang didapat remaja mengenai perilaku seksual pada tanggal 28 juni -1 juli dengan jumlah responden 74 orang 


	Sumber Informasi
	           Frekuensi (f)
	        Presentase (%)

	Gedget
	          61
	       82.4 %

	Teman 
	           13
	              17.6 %

	               Total 
	            74               
	               100 % 


Tabel 5.5 didapatkan bahwa karakteristik responden berdasarkan sumber informasi dari 74 responden adalah yang mendapatkan dari gadget sebanyak 61 orang (82.4%), Teman sebanyak 13 orang (17.6%). 
5.1.4 Data Khusus Hasil Penelitian 

1. Tingkat Pengetahuan   


	Tingkat Pengetahuan 
	           Frekuensi (f)
	         Presentase (%)

	Baik
	         18
	       24.4%

	Cukup 
	          24
	               32.4 %                         

	Kurang 
	          32
	              43.2%

	               Total 
	           74
	100 %


Tabel 5.6 Karakteristik responden berdasarkan tingkat pengetahuan pada remaja di Tambak Wedi Surabaya pada tanggal 28 juni- 1 juli  dengan jumlah responden 74 orang.
Tabel 5.6 memperlihatkan bahwa tingkat pengetahuan pada remaja dari 74 responden  pada kategori kurang sebanyak 32 orang (43.2%), cukup sebanyak 24 orang (32.4%), baik sebanyak 18 orang (24.4%). 
2.      Perilaku Seks Bebas

Tabel 5.7 Karakteristik responden berdasarkan perilaku seks bebas pada remaja di Tambak Wedi Surabaya pada tanggal 28 juni -1 juli dengan jumlah responden 74 orang.

	Perilaku Seksual 
	           Frekuensi (f)
	          Presentase (%)

	Aman
	         39
	       52.7 %

	Tidak Aman 
	          35
	               47.3 %

	               Total 
	           74 
	100 %


Tabel 5.7 memperlihatkan bahwa perilaku seks bebas pada remaja dari 74 responden pada kategori tidak aman sebanyak 39 orang (47.3%), aman 39 orang (52.7%). 

1. Hubungan antara Tingkat Pengetahuan dengan Perilaku Seks Bebas pada Remaja 
Tabel 5.8  Hubungan antara tingkat pengetahuan dengan perilaku seksual pada remaja diwilayah Tambak Wedi Surabaya 

Tingkat Pengetahuan                           Perilaku Seksual




Aman 

Tidak Aman
     Total





f
%
f
%
   n
%

Baik


           10      13.5%      8       10.8%     18    24.3%

Cukup                                    11      14.9%     13      17.6%     24    32.4%

Kurang                                   18      24.3%     14      18.9%     32    43.2%

Total                                      39      52.7%     35       47.3%      74     100%


Nilai Uji Statistik Spearman’s Rho 0.001 (p=0.05)     



Nilai R= -0,293 (korelasi rendah)                                                           

Tabel 5.8 memperlihatkan bahwa hubungan tingkat pengetahuan dengan perilaku seksual pada remaja dan didapatkan hasil 74 orang responden kategori tingkat pengetahuan kurang dengan perilaku seksual aman sebanyak 18 orang (24.3%), kategori tingkat pengetahuan kurang dengan perilaku seksual tidak aman sebanyak 14 orang (29.7%), kategori tingkat pengetahuan cukup dengan perilaku seksual  tidak aman sebanyak  13orang (17.6%), kategori tingkat pengetahuan cukup dengan perilaku seksual aman sebanyak 11 orang (14.9%), kategori tingkat pengetahuan baik dengan perilaku seksual tidak aman sebanyak 10 orang (13.5%), kategori tingkat pengetahuan baik dengan perilaku seksual  aman sebanyak 8 orang (10.8%).
Hasil uji statistic Spearman Rho menunjukkan hasil (p -0.05) hal ini menunjukkan bahwa (p>0.05) yang menunjukan korelasi rendah
5.2 Pembahasan 
Penelitian ini dirancang untuk mengungkap adanya hubungan antara Tingkat Pengetahuan dengan Perilaku Seksual pada remaja sesuai dengan tujuan penelitian, maka akan dibahas hal-hal sebagai berikut : 

5.2.1 Tingkat Pengetahuan
Tingkat pengetahuan didapatkan dari jenis kelamin permepuan dan laki-laki lebih besar laki-laki dari 74 responden sebanyak 52 (70.3%) laki-laki dengan tingkat pengetahuan kurang sebanyak 26 orang (35.1%) peneliti berpendapat dikarenaka laki-laki tidak mau mengerti tentang seks bebas dan tidamk mau menerima masukkan tentang kesehatan reproduksi sehingga remaja laki-laki tidak mengetahui bagaiman untuk menghindari terjadinya seks bebas penelitian ini selaras dengan penelitian yang di lakukan oleh (Oktiva & Muhlisin, 2010) penelitian remaja laki-laki cenderung tidak mengembangkan pengetahuannya tentang seks bebas dibandingan dengan remaja perempuan hal ini akan berdampak pada perilaku hidup yang beresiko tertular HIV/AIDS. Semakin remaja tidak mengetahui tentang sesuatu hal maka ia akan hidup dalam ketidaktahuannya dan jika dihadapkan pada masa purbertas yang tidak terkendali, tidak menutup kemungkinan remaja laki-laki tersebut bisa terjerumus dalam seks bebas. 

Tingkat pengetahuan didapatkan dari sumber informasi antara gadget dan teman remaja lebih sering menerima sumber informasi dari gadget dari 74 responden sebanyak 61 (82.4%) remaja memilih sumber informasi tentang seks bebas didapatkan melalui gadget masing-masing dengan tingkat pengetahuan kurang sebanyak 24 (32.4%) orang peneliti berpendapat karena remaja pada jaman sekarang lebih seirng memegang gadget dibandingkan berbicara dengan taeman nya meskipun sumber informasi yang didapat melalui gadget itu benar atau tidak informasinya. Hal ini selaras dengan penelitian (Safitri, 2018) remaja memperoleh informasi tentang seks bebas lebih banyak dari handphone dan internet biasanya mereka menonton video dari gedgetnya. Sumber informasi yang diperoleh remaja lebih banyak diperoleh dari luar seperti internet dan media daripada orang tuanya dengan adanya gadget remaja seringkali memperoleh informasi yang tidak akurat mengenai seks bebas dari gadget mereka bukan dari petugas kesehatan.
5.2.2 Perilaku Seksual
Perilaku seksual remaja didapatkan dari sumber informasi antara gadget dan teman remaja lebih sering mendapatkan sumber informasi dari gadget 74 responden sebanyak 53 (71.6%) remaja memilih gadget untuk mendapatkan simber informasi dengan perilaku seksual tidak aman sebanyak 27 (36.5%) orang remaja penliti berpendapat bahwa informasi dapat memberikan dampak perilaku yang akan dilakukan oleh remaja tersebut jika informasi tentang seksual diarahkan ke hal yang positif maka tidak akan terjadi resiko dalam perilaku seksual. Hal ini juga didapatkan dari hasil (Darmasih, 2018) penelitian membuat kecenderungan remaja dalam menggunakan gadget memberikan akses dengan mudahnya mereka menggunakan media sosial sehingga mempengaruhi perilaku remaja termasuk perilaku ssksual. Sebagaian remaja yang penggunaan gadget tinggi dan sering mengakses media sosial untuk menonton video seks/porno.

Perilaku seksual remaja didapatkan dari jenis kelamin laki – laki dan perempuan dari 74 responden 39 (52.7%) perempuan dengan perilaku seksual aman sebanyak 27 orang (36.5%) peneliti berpendapat bahwa remaja perempuan lebih bisa menerima dan mengerti bagaimana cara berperilaku agar tidak terjadi perilaku seksual dengan lawan jenisnya. Jenis kelamin dapat mempengaruhi perilaku seksual peneliti dapat menarik kesimpulan untuk responden berjenis kelamin laki-laki sangat besar untuk melakukan perilaku seksual. Hal ini sejalan dengan penelitian (Berek et al., 2019) yang didapatkan oleh ada norma yang lebih longgar bagi laki-laki dibandingkan perempuan, akibatnya laki-laki berpeluang lebih besar melakukan berbagai hal dibandingkan perempuan. Laki-laki cenderung lebih bebas dibandingkan perempuan. Orang tua lebih protektif pada remaja perempuan dibandingkan laki-laki sehingga dapat dipahami jika laki-laki memiliki peluang lebih besar untuk berperilaku seksual tidak aman dibanding perempuan. 
Perilaku seksual remaja didapatkan dari jenis kelamin laki-laki dan perempuan dari 74 responden 35 (47.3%) dengan perilaku seksual tidak aman sebanyak 25 orang (33.8%) laki – laki peneliti berpendapat bahwa perilaku remaja diawalai adanya pengetahuan sehingga hal yang diketahui remaja akan mempengaruhi perilaku remaja dalam berperilaku seksual maka remaja yang memiliki pengetahuan tentang seksual yang baik tidak akan melakukan perilaku seksual tidak aman. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Rusmiati & Hastono, 2015). Hal ini berkaitan dengan hormon testosteron yang menyebabkan seorang laki-laki lebih sensitif terhadap stimulasi yang menimbulkan sensasi seksual. Kadar testosteron dalam darah juga akan membuat otak mengaktifkan pikiran, termasuk merangsang mereka berfantasi seks. Inilah yang disebut remaja laki-laki mudah mengalami ereksi bila distimulasi atau dirangsang secara seksual, baik dari penglihatan, pendengaran, juga sentuhan. Bahkan terkadang, tanpa rangsangan yang jelas, remaja yang mengalami pubertas dapat mengalami ereksi tanpa adanya stimulasi yang nyata sehingga remaja laki-laki akan mudah mengalami dorongan seksual dibandingkan remaja perempuan
5.2.3 Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Perilaku Seksual Pada Remaja 


Hasil penelitian yang dilakukan dari 74 responden didapatkan hasil tingkat pengetahuan pada remaja kategori kurang 32 orang (43.2%) dengan perilaku seksual aman 18 orang (24.3%) tidak aman 14 orang (18.9%), tingkat pengetahuan cukup sebagian besar berjumlah 24 orang (32.4%) dengan perilaku seksual aman 11 orang (14.9%) tidak aman 13 orang (17.6%), tingkat pengetahuan baik berjumlah 18 orang  (24.3 %) dengan perilaku seksual aman 10 orang (13.5%) tidak aman 8 orang (10.8%). Hasil analisis korelasi Spearman Rho diketahui nilai korelasi hitung -0.293 dengan nilai T korelasi yang negative, maka hasil penelitian menunjukkan hubungan yang tidak searah sehingga dapat diartikan apabila tingkat pengetahuan pada remaja kurang maka perilaku seksual tidak aman. Pengetahuan yang kurang dikarenakan rasa penasaran yang dimiliki remaja sehingga mencari informasi sendiri tanpa bimbingan sehingga berdampak kearah perilaku seks bebas semakin tidak aman. Hasil uji statistik Spearman Rho dengan tahap p<0.005 (dengan menggunakan spss 16.0) pada variabel tingkat pengetahuan dengan perilaku seksual pada remaja didapatkan probabilitas sebesar 0.001 (pvalve <0.005) sehingga H1 diterima H0 ditolak hal ini menyatakan ada hubungan perilaku seksual pada remaja di Tambak Wedi Surabaya.

Penelitian ini menunjukkan bahwa responden dengan tingkat pengetahuan kurang lebih dominan dari pada dengan tingkat pengetahuan cukup dan baik, hal ini dapat ditinjau dari jawaban responden dengan tingkat pengetahuan cukup sebanyak 24 (32.4%) orang dan tingkat pengetahuan baik sebanyak 18 (24.4%) orang. Responden dengan perilaku tidak aman lebih besar dari pada perilaku seksual aman, hal ini dibuktikan dari hasil kuisioner yang didapatkan tidak aman 35 (47.3%) orang dan yang aman 39 (52.7%) orang.


Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat pengetahuan dengan perilaku seksual adalah Jenis kelamin dan sumber informasi hal ini didukung dengan penelitian (RASYID et al., 2020) gadget adalah objek teknologi seperti perangkat atau alat yang memiliki fungsi tertentu dan sering dianggap sebagai hal yang baru sebagian besar remaja menggunakan gadget yang canggih remaja dengann mudahnya mengakses pornografi, padahal remaja tidak dibarengi dengan edukasi tentang perilaku seks sehingga berdampak pada pemahaman yang salah tentang seks pada remaja. Minimnya pengetahuan tentang seks yang diikuti kemudahan akses pornografi justru mendorong remaja untuk mencoba-coba pengalaman baru dalam berperilaku. 

5.3 Keterbatasan  

1. Penelitian ini hanya dilakukan diwilayah Tambak Wedi RW 02 sehingga hasil tidak dapat digeneralisasukan secara umum untuk seluruh kelurahan Tambak Wedi Surabaya.
2. Proses pengambilan data responden, ketika proses pengisian kuesioner masih ada yang menyontek teman sebelahnya sehingga data yang diperoleh kurang maksimal. Hal ini dikarenakan terbatasnya jumlah pengawas.
3. Peneliti tidak mengontrol Sebagian faktor yang ikut mempengaruhi terjadinya tingkat pengetahuan dan perilaku seks bebas yaitu pengalaman pribadi, pendidikan, kebudayaan
4. Peneliti tidak teliti dalam memberikan kuisioner sehingga remaja yang sudah menikah ikut mengisi kuisioner.
BAB 6

17 PENUTUP
Bab ini berisi simpulan dan saran berdasarkan uraian dari hasil pembahasan penelitian 
6.1 Simpulan
1. Sebagian besar responden mempunyai tingkat pengetahuan yang cukup tentang seks bebas remaja 

2. Sebagian besar responden mempunyai perilaku seks bebas yang masuk kategori tidak aman 

3. Tingkat pengetahuan memiliki hubungan yang rendah dengan perilaku seks bebas pada remaja diwilayah Tambak Wedi Surabaya 
6.2 Saran 
Berdasarkan temuan hasil penelitian, beberapa saran yang disampaikan pada pihak terkait adalah sebagai berikut: 
1. Lahan Penelitian 

Ketua RW 02 untuk menangulangi pengetahuan remaja agar meningkatkan pengetahuan seks bebas dengan cara bekerjasama dengan puskesmas untuk memberikan pengetahuan mengenai seks bebas remaja dan pendidikan seksual sehingga remaja mengerti akan pencegahanya.
2. Peneliti selanjutnya 
Disarankan untuk metode pengumpulan data dengan cara wawancara sehingga data yang digunakan akan mengurangi resiko kurang valid selain itu disarankan untuk lebih banyak variabel data demografi sehingga mampu mengetahui variabel yang paling berhubungan dengan perilaku seks bebas dan tingkat pengetahuanya
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LEMBAR KUISIONER

TINGKAT PENGETAHUAN TENTANG SEKS BEBAS

Mengadopsi Kuisioner Dari SUHERNI dengan judual “ Tingkat Pengetahuan Tentang Seks Bebas Pada Remaja di SMP Muhammadiyah Kasihann Bantul Yogyakarta” 
Kode


:

Jenis Kelamin

:

Usia


:

Sumber Informasi 
:

Petunjuk Pengisian : 

1) Pilihlah salah satu jawaban yang dianggap paling sesuai dengan pendapat anda. Berilah tanda checklist (V) B : BENAR / S : SALAH untuk kuisioner Tingkat Pengetahuan  dan P : PERNAH / TP : TIDAK PERNAH untuk kuisioner Perilaku Seksual salah satu pilihan yang tertera di belakang pertanyaan. 

2) Untuk kelancaran penelitian mohon semua pertanyaan dijawab sesuai dengan pemgetahuan dan pemahaman anda sendiri. 

3) Waktu untuk menjawab 2 kuesioner adalah 45 menit. 

4) Bila ada petunjuk yang kurang jelas silahkan bertanya pada peneliti. 

5) Kerahasiaan jawaban anda akan dijmin.

Kuisioner Tingkat Pengetahuan :
	No
	Pertanyaan
	Benar
	Salah

	1
	Seks bebas adalah hubungan seksual yang dilakukan secara bebas tanpa dibatasi oleh aturan-aturan serta tujuan yang jelas
	
	

	2
	Seks adalah melakukan hubungan intim antara lakilaki dan perempuan yang didasari hasrat atau keinginan dengan tujuan mencari kenikmatan.
	
	

	3
	Pergaulan bebas pada remaja seperti berpegangan tangan, berciuman dan seterusnya dapat menyebabkan hubungan seks bebas.
	
	

	4
	Menolak hubungan seks sebelum menikah meskipun ada komitmen adalah salah satu bentuk penyimpangan.
	
	

	5
	Perilaku seks bebas dapat menyebabkan unwanted pregnancy (kehamilan tidak diinginkan).
	
	

	6
	Aborsi yang terjadi pada remaja putri bisa mengakibatkan kemandulan.
	
	

	7
	Gangguan kejiwaan seperti rasa tertekan yang mendalam, rasa berdosa tidak akan terjadi pada remaja setelah terjadi hubungan seks bebas.
	
	

	8
	Pengaruh teman sebaya sangat kuat terhadap munculnya perilaku seksual.
	
	

	9
	Orang tua sebaiknya tidak membuat jarak pada anak apabila membicarakan tentang seks karena itu merupakan sumber pengetahuan bagi anak
	
	

	10
	Kegiatan yang positif dapat menghindarkan remaja dari perilaku seks bebas
	
	

	11
	Remaja sering mendapatkan informasi tentang seksualitas dari teman, internet, tv dan majalah
	
	

	12
	Perilaku seks bebas dapat menyebabkan unwanted pregnancy (kehamilan tidak diinginkan).
	
	

	13
	Berhubungan badan tanpa melibatkan alat kelamin dapat menularkan HIV
	
	

	14
	Berhubungan seks berganti-ganti pasangan tidak akan berakibat terjadinya resiko penyakit HIV/AIDS
	
	

	15
	Infeksi menular seksual (IMS) adalah infeksi yang dapat mengakibatkan gangguan alat reproduksi pada wanita dan pria
	
	


Kuisioner Perilaku Seksual 

	No
	Pernyataan
	Pernah
	Tidak Pernah

	1
	Memberikan rangsangan dengan tangan pada alat kelamin sendiri
	
	

	2
	Memberikan rangsangan dengan tangan pada alat kelamin pasangan 
	
	

	3
	Berpengangan tangan dengan pasangan
	
	

	4
	Bergandengan lengan dengan pasangan
	
	

	5
	Mengecup wajah pasangan
	
	

	6
	Mengecup pipi pasangan 
	
	

	7
	Berciuman dengan pasangan
	
	

	8
	Meraba tubuh pasangan
	
	

	9
	Merangkul tubuh pasangan
	
	

	10
	Bergandengan tangan dengan pasangan aktivitas yang wajar dilakukan
	
	

	11
	Menggunakan mulut pada tubuh pasangan
	
	

	12
	Berpelukan dengan pasangan sebelum menikah boleh dilakukan untuk mempererat rasa kasih sayang
	
	

	13
	Berciuman dengan pasangan untuk pembuktian cinta kepada pasangan 
	
	


Lampiran 11
BUKTI PERMINTAAN IJIN MENGADOPSI KUISIONER


Lampiran 12
Uji Validitas dan Realibitas 

Tingkat Pengetahuan 

	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	20
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	20
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.


	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	TP1
	9.90
	8.726
	.167
	.727

	TP2
	9.90
	7.568
	.627
	.673

	TP3
	9.85
	8.661
	.211
	.721

	TP4
	9.75
	8.829
	.205
	.720

	TP5
	9.75
	9.039
	.108
	.729

	TP6
	9.65
	8.976
	.287
	.716

	TP7
	9.85
	8.555
	.253
	.717

	TP8
	9.90
	7.989
	.451
	.695

	TP9
	9.90
	8.621
	.206
	.723

	TP10
	9.85
	8.134
	.426
	.698

	TP11
	10.10
	7.884
	.438
	.695

	TP12
	10.05
	8.155
	.341
	.708

	TP13
	9.95
	7.945
	.445
	.695

	TP14
	9.95
	8.471
	.246
	.719

	TP15
	10.05
	7.839
	.459
	.693


	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	21
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	21
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.


	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	P1
	14.95
	574.948
	.098
	.975

	P2
	15.00
	563.300
	.543
	.973

	P3
	14.71
	556.114
	.994
	.971

	P4
	14.76
	544.790
	.910
	.970

	P5
	14.86
	532.729
	.910
	.968

	P6
	14.90
	522.190
	.919
	.967

	P7
	14.76
	512.990
	.952
	.966

	P8
	14.86
	501.429
	.959
	.965

	P9
	14.71
	492.714
	.971
	.965

	P10
	14.62
	483.248
	.983
	.964

	P11
	14.81
	471.462
	.980
	.964

	P12
	14.71
	462.414
	.984
	.964

	P13
	14.57
	453.857
	.990
	.965


Lampiran 13
Lembar Tabulasi Data Umum 
	Jenis Kelamin
	Kode
	Usia
	Kode
	Sumber Informasi
	Kode
	Tingkat Pengetahuan
	Kode
	Perilaku Seks Bebas
	Kode

	Laki-Laki
	1
	18
	7
	Gedget
	2
	BAIK
	1
	AMAN
	1

	Perempuan
	2
	18
	7
	Gedget
	2
	BAIK
	1
	TIDAK AMAN
	2

	Laki-Laki
	1
	18
	7
	Gedget
	2
	BAIK
	1
	TIDAK AMAN
	2

	Laki-Laki
	1
	18
	7
	Gedget
	2
	BAIK
	1
	TIDAK AMAN
	2

	Laki-Laki
	1
	18
	7
	Gedget
	2
	BAIK
	1
	TIDAK AMAN
	2

	Laki-Laki
	1
	18
	7
	Gedget
	2
	BAIK
	1
	TIDAK AMAN
	2

	Laki-Laki
	1
	15
	4
	Gedget
	2
	BAIK
	1
	TIDAK AMAN
	2

	Laki-Laki
	1
	15
	4
	Gedget
	2
	BAIK
	1
	AMAN
	1

	Laki-Laki
	1
	15
	4
	Gedget
	2
	BAIK
	1
	AMAN
	1

	Laki-Laki
	1
	15
	4
	Gedget
	2
	BAIK
	1
	TIDAK AMAN
	2

	Laki-Laki
	1
	15
	4
	Gedget
	2
	BAIK
	1
	TIDAK AMAN
	2

	Laki-Laki
	1
	15
	4
	Gedget
	2
	BAIK
	1
	TIDAK AMAN
	2

	Laki-Laki
	1
	15
	4
	Gedget
	2
	BAIK
	1
	TIDAK AMAN
	2

	Laki-Laki
	1
	15
	4
	Gedget
	2
	BAIK
	1
	AMAN
	1

	Laki-Laki
	1
	19
	8
	Gedget
	2
	BAIK
	1
	AMAN
	1

	Laki-Laki
	1
	19
	8
	Gedget
	2
	BAIK
	1
	AMAN
	1

	Laki-Laki
	1
	19
	8
	Gedget
	2
	BAIK
	1
	AMAN
	1

	Laki-Laki
	1
	19
	8
	Gedget
	2
	BAIK
	1
	AMAN
	1

	Laki-Laki
	1
	19
	8
	Gedget
	2
	BAIK
	1
	AMAN
	1

	Laki-Laki
	1
	19
	8
	Gedget
	2
	BAIK
	1
	AMAN
	1

	Laki-Laki
	1
	19
	8
	Gedget
	2
	BAIK
	1
	AMAN
	1

	Laki-Laki
	1
	19
	8
	Gedget
	2
	BAIK
	1
	TIDAK AMAN
	2

	Laki-Laki
	1
	19
	8
	Gedget
	2
	BAIK
	1
	TIDAK AMAN
	2

	Laki-Laki
	1
	19
	8
	Gedget
	2
	BAIK
	1
	AMAN
	1

	Laki-Laki
	1
	19
	8
	Gedget
	2
	BAIK
	1
	AMAN
	1

	Laki-Laki
	1
	15
	4
	Gedget
	2
	CUKUP
	2
	AMAN
	1

	Perempuan
	2
	16
	5
	Gedget
	2
	CUKUP
	2
	AMAN
	1

	Perempuan
	2
	15
	4
	Gedget
	2
	CUKUP
	2
	TIDAK AMAN
	2

	Perempuan
	2
	15
	4
	Gedget
	2
	CUKUP
	2
	TIDAK AMAN
	2

	Perempuan
	2
	20
	9
	Gedget
	2
	CUKUP
	2
	TIDAK AMAN
	2

	Perempuan
	2
	20
	9
	Gedget
	2
	CUKUP
	2
	TIDAK AMAN
	2

	Perempuan
	2
	20
	9
	Gedget
	2
	CUKUP
	2
	TIDAK AMAN
	2

	Perempuan
	2
	17
	6
	Gedget
	2
	CUKUP
	2
	TIDAK AMAN
	2

	Perempuan
	2
	19
	8
	Gedget
	2
	CUKUP
	2
	TIDAK AMAN
	2

	Perempuan
	2
	19
	8
	Gedget
	2
	CUKUP
	2
	TIDAK AMAN
	2

	Perempuan
	2
	19
	8
	Gedget
	2
	CUKUP
	2
	TIDAK AMAN
	2

	Perempuan
	2
	19
	8
	Gedget
	2
	CUKUP
	2
	TIDAK AMAN
	2

	Perempuan
	2
	19
	8
	Gedget
	2
	CUKUP
	2
	TIDAK AMAN
	2

	Perempuan
	2
	21
	10
	Gedget
	2
	CUKUP
	2
	TIDAK AMAN
	1

	Perempuan
	2
	21
	10
	Gedget
	2
	CUKUP
	2
	AMAN
	1

	Perempuan
	2
	21
	10
	Gedget
	2
	CUKUP
	2
	AMAN
	1

	Perempuan
	2
	21
	10
	Gedget
	2
	CUKUP
	2
	TIDAK AMAN
	2

	Perempuan
	2
	21
	10
	Gedget
	2
	CUKUP
	2
	TIDAK AMAN
	2

	Perempuan
	2
	21
	10
	Gedget
	2
	CUKUP
	2
	TIDAK AMAN
	2

	Perempuan
	2
	16
	5
	Gedget
	2
	CUKUP
	2
	TIDAK AMAN
	2

	Perempuan
	2
	17
	6
	Gedget
	2
	CUKUP
	2
	TIDAK AMAN
	2

	Perempuan
	2
	18
	7
	Gedget
	2
	CUKUP
	2
	TIDAK AMAN
	1

	Perempuan
	2
	18
	7
	Gedget
	2
	CUKUP
	2
	AMAN
	1

	Perempuan
	2
	18
	7
	Gedget
	2
	CUKUP
	2
	TIDAK AMAN
	2

	Perempuan
	2
	19
	8
	Gedget
	2
	CUKUP
	2
	TIDAK AMAN
	2

	Perempuan
	2
	19
	8
	Gedget
	2
	CUKUP
	2
	AMAN
	1

	Perempuan
	2
	19
	8
	Gedget
	2
	CUKUP
	2
	AMAN
	1

	Perempuan
	2
	21
	1
	Gedget
	2
	CUKUP
	2
	TIDAK AMAN
	2

	Perempuan
	2
	21
	1
	Teman
	1
	KURANG
	3
	TIDAK AMAN
	2

	Perempuan
	2
	14
	3
	Teman
	1
	KURANG
	3
	TIDAK AMAN
	2

	Perempuan
	2
	13
	2
	Teman
	1
	KURANG
	3
	TIDAK AMAN
	2

	Perempuan
	2
	21
	2
	Teman
	1
	KURANG
	3
	TIDAK AMAN
	2

	Perempuan
	2
	15
	4
	Teman
	1
	KURANG
	3
	AMAN
	1

	Perempuan
	2
	15
	4
	Teman
	1
	KURANG
	3
	AMAN
	1

	Laki-Laki
	1
	18
	7
	Teman
	1
	KURANG
	3
	TIDAK AMAN
	2

	Laki-Laki
	1
	16
	5
	Temen
	1
	KURANG
	3
	AMAN
	1

	Laki-Laki
	1
	16
	5
	Temen
	1
	KURANG
	3
	TIDAK AMAN
	2

	Laki-Laki
	1
	16
	5
	Temen
	1
	KURANG
	3
	TIDAK AMAN
	2

	Laki-Laki
	1
	15
	4
	Temen
	1
	KURANG
	3
	TIDAK AMAN
	2

	Laki-Laki
	1
	17
	6
	Temen
	1
	KURANG
	3
	AMAN
	1

	Laki-Laki
	1
	17
	6
	Gedget
	1
	KURANG
	3
	TIDAK AMAN
	2

	Laki-Laki
	1
	20
	9
	Gedget
	1
	KURANG
	3
	TIDAK AMAN
	2

	Laki-Laki
	1
	21
	10
	Gedget
	1
	KURANG
	3
	TIDAK AMAN
	2

	Laki-Laki
	1
	21
	10
	Gedget
	1
	KURANG
	3
	TIDAK AMAN
	2

	Laki-Laki
	1
	18
	7
	Gedget
	1
	KURANG
	3
	TIDAK AMAN
	2

	Laki-Laki
	1
	19
	8
	Gedget
	1
	KURANG
	3
	AMAN
	1

	Perempuan
	2
	17
	6
	Gedget
	1
	KURANG
	3
	AMAN
	1


Lampiran  14

Tabulasi  Data Khusus 

Tingkat Pengetahuan
	No
	Soal 1
	Soal 2
	Soal 3
	Soal 4
	Soal 5
	Soal 6
	Soal 7
	Soal 8
	Soal 9
	Soal 10
	Soal 11
	Soal 12
	Soal 13
	Soal 14
	Soal 15
	
	TOTAL
	Kategori

	1
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	7
	46
	KURANG

	2
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	13
	86
	BAIK

	3
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	13
	73
	CUKUP

	4
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	8
	53.33333
	KURANG

	5
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	11
	73.33333
	CUKUP

	6
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	8
	53.33333
	KURANG

	7
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	12
	66
	CUKUP

	8
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	9
	53
	KURANG

	9
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	11
	73.33333
	CUKUP

	10
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	15
	100
	BAIK

	11
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	14
	93
	BAIK

	12
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	12
	73
	CUKUP

	13
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	14
	93
	BAIK

	14
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	13
	86
	BAIK

	15
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	11
	66
	CUKUP

	16
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	14
	93
	BAIK

	17
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	6
	46
	KURANG

	18
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	14
	93
	BAIK

	19
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	6
	46
	KURANG

	20
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	13
	86
	BAIK

	21
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	6
	33
	KURANG

	22
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	13
	86
	BAIK

	23
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	15
	100
	BAIK

	24
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	12
	73
	CUKUP

	25
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	6
	53
	KURANG

	26
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	15
	100
	BAIK

	27
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	15
	100
	BAIK

	28
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	10
	73
	CUKUP

	29
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	11
	73.33333
	CUKUP

	30
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	10
	66
	CUKUP

	31
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	8
	53.33333
	KURANG

	32
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	9
	73
	CUKUP

	34
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	14
	86
	BAIK

	35
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	13
	86
	BAIK

	36
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	9
	73
	CUKUP

	37
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	11
	73.33333
	CUKUP

	38
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	7
	46.66667
	KURANG

	39
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	6
	46
	KURANG

	40
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	11
	73
	CUKUP

	41
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	11
	73
	CUKUP

	42
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	10
	73
	CUKUP

	43
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	14
	86
	BAIK

	44
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	10
	66.66667
	CUKUP

	45
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	14
	86
	BAIK

	46
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	8
	53.33333
	KURANG

	47
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	5
	46
	KURANG

	48
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	13
	86
	BAIK

	49
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	9
	66
	CUKUP

	51
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	10
	66.66667
	CUKUP

	52
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	7
	46.66667
	KURANG

	53
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	11
	66
	CUKUP

	54
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	12
	73
	CUKUP

	55
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	11
	73.33333
	CUKUP

	56
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	8
	53
	KURANG

	57
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	15
	100
	BAIK

	58
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	9
	60
	CUKUP

	59
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	8
	53
	KURANG

	60
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	8
	53
	KURANG

	61
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	53
	KURANG

	62
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	8
	0
	KURANG

	63
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	5
	40
	KURANG

	64
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	4
	53
	KURANG

	65
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	10
	33
	KURANG

	66
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	8
	26
	KURANG

	67
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	4
	66
	CUKUP

	68
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	7
	53
	KURANG

	69
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	6
	26
	KURANG

	70
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	4
	46
	KURANG

	71
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	6
	26
	KURANG

	72
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	7
	53
	KURANG

	73
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	6
	26
	KURANG

	74
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	7
	53
	KURANG


Perilaku Seksual
	Responden
	Soal 1
	Soal 2
	Soal 3
	Soal 4
	Soal 5
	Soal 6
	Soal 7
	Soal 8
	Soal 9
	Soal 10
	Soal 11
	Soal 12
	Soal 13
	TOTAL
	Presentase
	Kategori 

	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	10
	67%
	TIDAK AMAN

	2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0%
	AMAN

	3
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	10
	67%
	TIDAK AMAN

	4
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0%
	AMAN

	5
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	9
	60%
	TIDAK AMAN

	6
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	8
	53%
	TIDAK AMAN

	7
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	8
	53%
	TIDAK AMAN

	8
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	12
	80%
	TIDAK AMAN

	9
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	9
	60%
	TIDAK AMAN

	10
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	8
	53%
	TIDAK AMAN

	11
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	2
	13%
	AMAN

	12
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	8
	53%
	TIDAK AMAN

	13
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	0
	8
	53%
	TIDAK AMAN

	14
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	10
	67%
	TIDAK AMAN

	15
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	13
	87%
	TIDAK AMAN

	16
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	11
	73%
	TIDAK AMAN

	17
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	11
	73%
	TIDAK AMAN

	18
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	12
	80%
	TIDAK AMAN

	19
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	8
	53%
	TIDAK AMAN

	20
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	13
	87%
	TIDAK AMAN

	21
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	0
	8
	53%
	TIDAK AMAN

	22
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	7
	47%
	AMAN

	23
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	7
	47%
	AMAN

	24
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	13
	87%
	TIDAK AMAN

	25
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	11
	73%
	TIDAK AMAN

	26
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	10
	67%
	TIDAK AMAN

	27
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	10
	67%
	TIDAK AMAN

	28
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	5
	33%
	AMAN

	29
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	7%
	AMAN

	30
	0
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	6
	40%
	AMAN

	31
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0%
	AMAN

	32
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	3
	20%
	AMAN

	33
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	2
	13%
	AMAN

	34
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0%
	AMAN

	35
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0%
	AMAN

	36
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	2
	13%
	AMAN

	37
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0%
	AMAN

	38
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0%
	AMAN

	39
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	5
	33%
	AMAN

	40
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	9
	60%
	TIDAK AMAN

	41
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	10
	67%
	TIDAK AMAN

	42
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0%
	AMAN

	43
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0%
	AMAN

	44
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0%
	AMAN

	45
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	3
	20%
	AMAN

	46
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	7%
	AMAN

	47
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0%
	AMAN

	48
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	9
	60%
	TIDAK AMAN

	49
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	3
	20%
	AMAN

	50
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	0
	7
	47%
	AMAN

	51
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	13
	87%
	TIDAK AMAN

	52
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	12
	80%
	TIDAK AMAN

	53
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0%
	AMAN

	54
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	7%
	AMAN

	55
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	3
	20%
	AMAN

	56
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	2
	13%
	AMAN

	57
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	7%
	AMAN

	58
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	7
	47%
	AMAN

	59
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	13
	87%
	TIDAK AMAN

	60
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	7%
	AMAN

	61
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	13
	87%
	TIDAK AMAN

	62
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	2
	13%
	AMAN

	63
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0%
	AMAN

	64
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	4
	27%
	AMAN

	65
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	10
	67%
	TIDAK AMAN

	66
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	5
	33%
	AMAN

	67
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	6
	40%
	AMAN

	68
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	0
	6
	40%
	AMAN

	69
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	5
	33%
	AMAN

	70
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	13
	87%
	TIDAK AMAN

	71
	1
	1
	1
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	10
	67%
	TIDAK AMAN

	72
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	1
	0
	9
	60%
	TIDAK AMAN

	73
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	8
	53%
	TIDAK AMAN

	74
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	9
	60%
	TIDAK AMAN


Lampiran 15
Hasil Frekuensi Data Umum 

	Jenis Kelamin

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Laki-Laki
	52
	70.3
	70.3
	70.3

	
	Perempuan
	22
	29.7
	29.7
	100.0

	
	Total
	74
	100.0
	100.0
	


	Sumber Informasi

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Gedget
	61
	82.4
	82.4
	82.4

	
	Teman
	13
	17.6
	17.6
	100.0

	
	Total
	74
	100.0
	100.0
	


	Usia

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	13
	1
	1.4
	1.4
	1.4

	
	14
	1
	1.4
	1.4
	2.7

	
	15
	14
	18.9
	18.9
	21.6

	
	16
	2
	2.7
	2.7
	24.3

	
	17
	7
	9.5
	9.5
	33.8

	
	18
	12
	16.2
	16.2
	50.0

	
	19
	24
	32.4
	32.4
	82.4

	
	20
	4
	5.4
	5.4
	87.8

	
	21
	9
	12.2
	12.2
	100.0

	
	Total
	74
	100.0
	100.0
	


Lampiran 16
Hasil Frekuensi Data Khusus 

	Tingkat Pengetahuan

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	BAIK
	18
	24.3
	24.3
	24.3

	
	CUKUP
	24
	32.4
	32.4
	32.4

	
	KURANG
	32
	43.2
	43.2
	43.2

	
	Total
	74
	100.0
	100.0
	


	Perilaku Seksual

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	AMAN
	39
	52.7
	52.7
	52.7

	
	TIDAK AMAN
	35
	47.3
	47.3
	47.3

	
	Total
	74
	100.0
	100.0
	


Lampiran 17
Hasil Crosstabulation DATA UMUM DAN DATA KHUSUS
	Tingkat Pengetahuan * Perilaku Seksual Crosstabulation

	
	Perilaku Seksual
	Total

	
	Aman
	Tidak Aman
	

	Tingkat Pengetahuan
	Baik
	Count
	10
	8
	18

	
	
	% within Tingkat Pengetahuan
	55.6%
	44.4%
	100.0%

	
	
	% within Perilaku Seksual
	25.6%
	22.9%
	24.3%

	
	
	% of Total
	13.5%
	10.8%
	24.3%

	
	Cukup
	Count
	11
	13
	24

	
	
	% within Tingkat Pengetahuan
	45.8%
	54.2%
	100.0%

	
	
	% within Perilaku Seksual
	28.2%
	37.1%
	32.4%

	
	
	% of Total
	14.9%
	17.6%
	32.4%

	
	Kurang
	Count
	18
	14
	32

	
	
	% within Tingkat Pengetahuan
	56.3%
	43.8%
	100.0%

	
	
	% within Perilaku Seksual
	46.2%
	40.0%
	43.2%

	
	
	% of Total
	24.3%
	18.9%
	43.2%

	Total
	Count
	39
	35
	74

	
	% within Tingkat Pengetahuan
	52.7%
	47.3%
	100.0%

	
	% within Perilaku Seksual
	100.0%
	100.0%
	100.0%

	
	% of Total
	52.7%
	47.3%
	100.0%


	Tingkat Pengetahuan * Jenis Kelamin Crosstabulation

	
	Jenis Kelamin
	Total

	
	Laki-Laki
	Perempuan
	

	Tingkat Pengetahuan
	BAIK
	Count
	12
	6
	18

	
	
	Expected Count
	12.6
	5.4
	18.0

	
	
	% within Tingkat Pengetahuan
	66.7%
	33.3%
	100.0%

	
	
	% within Jenis Kelamin
	23.1%
	27.3%
	24.3%

	
	
	% of Total
	16.2%
	8.1%
	24.3%

	
	CUKUP
	Count
	14
	10
	24

	
	
	Expected Count
	16.9
	7.1
	24.0

	
	
	% within Tingkat Pengetahuan
	58.3%
	41.7%
	100.0%

	
	
	% within Jenis Kelamin
	26.9%
	45.5%
	32.4%

	
	
	% of Total
	18.9%
	13.5%
	32.4%

	
	KURANG
	Count
	26
	6
	32

	
	
	Expected Count
	22.5
	9.5
	32.0

	
	
	% within Tingkat Pengetahuan
	81.3%
	18.8%
	100.0%

	
	
	% within Jenis Kelamin
	50.0%
	27.3%
	43.2%

	
	
	% of Total
	35.1%
	8.1%
	43.2%

	Total
	Count
	52
	22
	74

	
	Expected Count
	52.0
	22.0
	74.0

	
	% within Tingkat Pengetahuan
	70.3%
	29.7%
	100.0%

	
	% within Jenis Kelamin
	100.0%
	100.0%
	100.0%

	
	% of Total
	70.3%
	29.7%
	100.0%


	Tingkat Pengetahuan * Sumber Informasi Crosstabulation

	
	Sumber Informasi
	Total

	
	Gedget
	Teman
	

	Tingkat Pengetahuan
	BAIK
	Count
	17
	1
	18

	
	
	Expected Count
	14.8
	3.2
	18.0

	
	
	% within Tingkat Pengetahuan
	94.4%
	5.6%
	100.0%

	
	
	% within Sumber Informasi
	27.9%
	7.7%
	24.3%

	
	
	% of Total
	23.0%
	1.4%
	24.3%

	
	CUKUP
	Count
	20
	4
	24

	
	
	Expected Count
	19.8
	4.2
	24.0

	
	
	% within Tingkat Pengetahuan
	83.3%
	16.7%
	100.0%

	
	
	% within Sumber Informasi
	32.8%
	30.8%
	32.4%

	
	
	% of Total
	27.0%
	5.4%
	32.4%

	
	KURANG
	Count
	24
	8
	32

	
	
	Expected Count
	26.4
	5.6
	32.0

	
	
	% within Tingkat Pengetahuan
	75.0%
	25.0%
	100.0%

	
	
	% within Sumber Informasi
	39.3%
	61.5%
	43.2%

	
	
	% of Total
	32.4%
	10.8%
	43.2%

	Total
	Count
	61
	13
	74

	
	Expected Count
	61.0
	13.0
	74.0

	
	% within Tingkat Pengetahuan
	82.4%
	17.6%
	100.0%

	
	% within Sumber Informasi
	100.0%
	100.0%
	100.0%

	
	% of Total
	82.4%
	17.6%
	100.0%


	Perilaku Seksual * Sumber Informasi Crosstabulation

	
	Sumber Informasi
	Total

	
	Teman
	Gedget
	

	Perilaku Seksual
	AMAN
	Count
	13
	26
	39

	
	
	% within Perilaku Seksual
	33.3%
	66.7%
	100.0%

	
	
	% within Sumber Informasi
	61.9%
	49.1%
	52.7%

	
	
	% of Total
	17.6%
	35.1%
	52.7%

	
	TIDAK AMAN
	Count
	8
	27
	35

	
	
	% within Perilaku Seksual
	22.9%
	77.1%
	100.0%

	
	
	% within Sumber Informasi
	38.1%
	50.9%
	47.3%

	
	
	% of Total
	10.8%
	36.5%
	47.3%

	Total
	Count
	21
	53
	74

	
	% within Perilaku Seksual
	28.4%
	71.6%
	100.0%

	
	% within Sumber Informasi
	100.0%
	100.0%
	100.0%

	
	% of Total
	28.4%
	71.6%
	100.0%


	Perilaku Seksual * Jenis Kelamin Crosstabulation

	
	Jenis Kelamin
	Total

	
	Laki-Laki
	Perempuan
	

	Perilaku Seksual
	AMAN
	Count
	12
	27
	39

	
	
	% within Perilaku Seksual
	30.8%
	69.2%
	100.0%

	
	
	% within Jenis Kelamin
	32.4%
	73.0%
	52.7%

	
	
	% of Total
	16.2%
	36.5%
	52.7%

	
	TIDAK AMAN
	Count
	25
	10
	35

	
	
	% within Perilaku Seksual
	71.4%
	28.6%
	100.0%

	
	
	% within Jenis Kelamin
	67.6%
	27.0%
	47.3%

	
	
	% of Total
	33.8%
	13.5%
	47.3%

	Total
	Count
	37
	37
	74

	
	% within Perilaku Seksual
	50.0%
	50.0%
	100.0%

	
	% within Jenis Kelamin
	100.0%
	100.0%
	100.0%

	
	% of Total
	50.0%
	50.0%
	100.0%


Lampiran 18
Hasil Uji Spearman Rho 

	Correlations

	
	Tingkat Pengetahuan
	Perilaku Seksual

	Spearman's rho
	Tingkat Pengetahuan
	Correlation Coefficient
	1.000
	-.293*

	
	
	Sig. (2-tailed)
	.
	.003

	
	
	N
	74
	74

	
	Perilaku Seks Bebas
	Correlation Coefficient
	003
	1.000

	
	
	Sig. (2-tailed)
	-.293*
	.

	
	
	N
	74
	74


*. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Faktor Personal remaja:


Usia 


Pendidikan 


Body image


Pengetahuan tentang kesehatan reproduksi


Status pubertas


IMT (indeks masa tubuh)


Status Sosioekonomi





Faktor Predisposisi


Pengetahuan


Pendidikan


Sikap 





Faktor Kemungkinan


Ketersediaan Fasilitas


Akses untuk ke fasilitas kesehatan 


Peraturan pemerintahan dan prioritas serta komitmen terhadap kesehatan 









































Perilaku (Behavior)





Faktor Pendorong


Dukungan Teman


Sikap petugas kesehatan 


Kelompok atau masyarakan sekitar 





Faktor Predisposisi


Pengetahuan





2. Sikap 


3. Pendidikan 





Perilaku Seksual





Faktor Kemungkinan:


Ketersediaan Fasilitas


Akses untuk ke fasilitas kesehatan 


Peraturan pemerintahan dan prioritas serta komitmen terhadap kesehatan 








Faktor Pendorong  


Dukungan Teman


Sikap petugas kesehatan 


Kelompok atau masyarakan sekitar 








Deskripsi Variabel





Interprestasi





UjiHubungan 





Variabel 1





Variabel 2





Deskripsi Variabel





Populasi :


Semua remaja yang tinggal di tambak wedi  Surabaya usia 10-19 tahun sebanyak 100 orang.








Teknik sampling :


Probability Sampling dengan pendekatan  Simple Random  Sampling.








Sampel :


Remaja diwilayah Tambak Wedi Surabaya yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi sesuai rumus slovin dengan jumlah  74 orang 








Pengumpulan data :


Pengumpulan data disini menggunakan lembar kuisioner tingkat pengetahuan dan perilaku seksual








Pengelolaan data:


Editing, Scoring, Coding, Processing, Cleaning dan Tabulating








Analisa Data : 


Bivariat : Uji Korelasi Spearman’s Rho











Hasil penelitian dan Pembahasan








Kesimpulan dan Saran











